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ABSTRAK 

Muflihah, Laila. 2024. Konsep Sabar Dalam Al-Qur’ān (Studi Kitab Mafātīḥ al-

Ghayb Karya Fakhruddin Al-Rāzī).Skripsi. Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Ponorogo: Prof. Dr. Aksin, M.Ag. 

Kata Kunci: Penafsiran, Sabar, Tafsir Mafātīḥ Al-Ghayb  

Dalam Al-Qur’ān terdapat banyak ayat yang menunjukkan tentang 

kesabaran. Namun, kajian tentang sabar oleh para mufasir terdahulu masih 

terbatas pada aspek akhlak dan bernuansa sufistik saja. Maka, dalam penelitian ini 

peneliti ingin membahas tentang konsep sabar dengan melihat dari kacamata lain 

untuk menemukan makna yang tersembunyi dalam kata sabar dari perspektif 

mufasir falsafi  yaitu Fahruddin Al-Rāzī. 

Penelitian ini akan menjawab mengenai bagaimana konsep sabar menurut 

Fakhruddin Al-Rāzī dalam kitab tafsirnya Mafātīḥ al-Ghayb serta kontekstualisasi 

konsep sabar dalam realitas kehidupan masa kini. Penelitian ini merupakan kajian 

kepustakaan (library research) dengan data berupa ayat-ayat yang membahas 

tentang sabar dalam kitab tafsir Mafātīḥ al-Ghayb karya Fakhruddin Al-Rāzī  

untuk kemudian dianalisis lebih lanjut menggunakan aplikasi teori Double 

Movement yang digunakan Fazlur Rahman. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini berupa penemuan ideal moral ayat-

ayat sabar dalam Al-Qur’ān yaitu bahwa sabar merupakan kunci dari segala 

perjuangan dan kebutuhan pokok bagi jiwa untuk menjalani kehidupan di dunia, 

karena dengan sabar seseorang mampu menghadapi segala permasalahan dengan 

hati yang tenang dan dengan sabar pula seseorang mendapatkan petunjuk, 

kesuksesan di dunia dan akhirat serta bimbingan dari Allah Swt. Adapun 

kontekstualisasi dari ayat sabar dalam menghadapi problem globalisasi masa kini 

adalah agar manusia mampu menerapkan sabar dalam faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal berupa upaya mengontrol emosi diri yang dapat 

dilakukan dengan cara tidak bermalas-malasan, selalu bersemangat dalam mencari 

ilmu, menyimak dengan seksama agar dapat memahami ilmu, menerapkan ilmu 

yang telah didapatkan dengan bijaksana, dan tidak mengeluh ketika sulit 

memahami suatu ilmu, serta mampu menahan hawa nafsu ketika dihadapkan 

dengan sesuatu yang bertentangan dengan syariat. Faktor eksternal berupa upaya 

mengontrol diri ketika berhubungan dengan orang lain yang dapat dilakukan 

dengan membiasakan saling membantu ketika ada yang membutuhkan, saling 

memaafkan apabila ada kekeliruan dalam berkomunikasi atau bertingkah laku, 

tidak membalas dendam ketika ada orang lain yang berbuat buruk, menolak 

ajakan keburukan dari orang lain dan memperbanyak melakukan kebaikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’ān merupakan kitab suci yang darinya memancar berbagai 

ilmu pengetahuan dan keislaman ketika ditadaburi dan dipelajari. Al-Qur’ān 

merupakan petunjuk bagi mereka yang mau memahami sehingga 

menghasilkan suatu disiplin ilmu dan pengetahuan yang sebelumnya belum 

terungkap dan menjadi rujukan bagi segala macam permasalahan yang 

muncul dari berbagai zaman (ṣāliḥ likulli zamān wa makān).1 Dalam upaya 

memahami pesan-pesan yang terkandung dan untuk mengungkap makna 

yang tersembunyi dari ayat-ayat dalam Al-Qur’ān, maka perlu adanya pola 

interaksi atau hubungan timbal balik antara manusia dengan Al-Qur’ān. 

Interaksi tersebut bermula dari hadirnya Al-Qur’ān di tengah masyarakat 

untuk mengajak mereka menuju kebahagiaan dunia akhirat melalui niat 

yang ikhlas. Karena niat merupakan pendorong utama dalam segala 

aktivitas, maka keikhlasan dalam niat sangat diperlukan demi mendapatkan 

kejernihan motivasi dan ketulusan untuk memahami makna dari ayat-ayat 

Al-Qur’ān sehingga melahirkan kesungguhan dalam mempelajarinya. 

Apabila seseorang yang berinteraksi dengan Al-Qur’ān ingin 

mendapatkan petunjuk untuk menemukan kebenaran dalam perjalanannya 

mengarungi samudera ilmu Al-Qur’ān, maka mereka harus berusaha 

 
1 Rifqi Ahda Sumantri, Hermeneutika Al-Qur’ān Fazlur Rahman Metode Tafsir Double 

Movement, Komunika 7, no. 1 (2013), 2. 
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mengenalnya dengan tulus tanpa terbersit keraguan dalam hatinya dan hidup 

di lingkungan yang Qur’ānī agar bisa merasakan dialog dan kedekatannya 

dengan Al-Qur’ān. Ibarat sahabat yang tidak akan menyampaikan rahasia-

rahasianya kepada siapa pun yang hanya kenal dengannya kecuali 

sahabatnya, Al-Qur’ān pun tidak akan dengan mudahnya membagikan 

rahasia keilmuannya kecuali kepada orang-orang yang bersungguh-sungguh 

ingin berinteraksi, mentadaburi dan mengambil manfaat darinya.2 

Sabar merupakan sebuah upaya pengendalian diri ketika mengalami 

kesulitan, membawa jiwa untuk meninggalkan sifat keluh kesah, serta 

menampakkan diri yang tenang ketika mendapatkan suatu musibah dan 

kefakiran.3 Sabar merupakan refleksi dari ketahanan spiritual. Oleh karena 

itu, sabar merupakan kekuatan jiwa seorang mukmin yang menjadikan 

dirinya mampu menahan diri dari sifat keluh kesah saat tertimpa musibah.4 

Sabar merupakan dasar keimanan dan fondasi akhlak dalam agama Islam. 

Dalam hal ini, sabar diibaratkan sebagai bagian kepala dari suatu tubuh. 

Maka, barang siapa yang kehilangan kesabaran berarti ia telah kehilangan 

aspek terpenting dari iman. Kesempurnaan agama erat hubungannya dengan 

sabar, begitu pula sebaliknya, kemerosotan agama erat hubungannya dengan 

sabar.5 Selama ini, sebagian besar manusia memahami arti sabar ini secara 

dangkal, hanya sebatas diam dan pasrah ketika ditimpa musibah. Padahal, 

 
2 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 7. 
3 Andi Miswar, Sabar Dalam Persfektif Al Qur’an, Jurnal Al Hikmah Vol. XIX N, no. 2 

(2017). 106 
4 M Yusuf, Dona Kahfi, and Moh Toriqul Chaer, Sabar Dalam Perspektif Islam Dan Barat, 

Jurnal Al-Murabbi 4, no. 2 (2018), 8. 
5 Sopyan Hadi, Konsep Sabar Dalam Al-Qur’ān, Jurnal Madani: Ilmu Pengetahuan, 

Teknologi, Dan Humaniora Vol. 1, No, no. 2 (2018), 88 
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untuk melaksanakan ketaatan kepada Allah dan menjauhi larangan-Nya juga 

membutuhkan kesabaran.6 

Sabar merupakan akhlak mulia yang sangat penting peranannya bagi 

orang mukmin. Dalam meniti kehidupan yang penuh dengan nikmat dan 

cobaan, harapan dan cita-cita, sebagai orang mukmin mereka  sangat 

membutuhkan peranan sabar. Melihat betapa pentingnya kedudukan sabar 

dalam Islam, para mufasir dari dulu hingga sekarang telah banyak 

mencurahkan perhatiannya demi mengkaji tentang sabar sebab tidak ada 

ayat dalam Al-Qur’ān tentang akhlak yang lebih banyak redaksinya 

daripada sabar.7 

Dalam kajian-kajian tentang sabar sebelumnya, aspek yang banyak 

dibahas dan disangkutpautkan oleh peneliti terdahulu selalu berkaitan 

dengan aspek akhlak dan bernuansa sufistik. Maka, dalam penelitian ini 

peneliti ingin membahas tentang konsep sabar dengan melihat dari kacamata 

tasawuf yang dipadukan dengan filsafat untuk menemukan makna yang 

tersembunyi dalam kata sabar dari perspektif mufasir Fahruddin Al-Rāzī. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep ideal moral sabar dalam Al-Qur’ān menurut 

Fakhruddin Al-Rāzī dalam kitab Mafātīḥ al-Ghayb? 

2. Bagaimana kontekstualisasi konsep sabar dalam realitas kehidupan masa 

kini? 

 
6 Khoirul Ulum and Ahmad Khoirur Roziqin, Sabar Dalam Al-Qur’ān, Jurnal Ilmu Al-

Qur’ān Dan Hadits Volume 4, (2021), 141 
7 Hadi, Konsep Sabar Dalam Al-Qur’ān, 474. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan konsep ideal moral sabar dalam Al-Qur’ān 

menurut penafsiran Fakhruddin Al-Rāzī  dalam kitab Mafātīḥ al-Ghayb. 

2. Untuk mengkontekstualisasikan konsep sabar ke dalam realitas 

kehidupan masa kini. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini, baik secara teoritis maupun praktis, 

antara lain: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

keilmuan yang berkaitan dengan konsep sabar dalam perspektif 

Fakhruddin Al-Rāzī  dalam kitab Mafātīḥ al-Ghayb serta dapat menjadi 

tambahan literatur untuk kajian Islam khususnya di bidang Ushuluddin. 

Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

penelitian yang sejenis di masa mendatang. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

masyarakat dalam meningkatkan pemahaman ayat-ayat Al-Qur’ān 

dengan disertai kajian nilai-nilai kemaslahatan dan tujuan dibaliknya, 

khususnya penafsiran ayat-ayat tentang sabar. 

E. Telaah Pustaka 

Penelitian mengenai konsep sabar memang bukan lagi menjadi suatu 

penelitian yang baru. Dari tahun ke tahun, konsep sabar sudah sangat 

banyak dikaji dan dijelaskan dalam berbagai tulisan mulai dari artikel, 
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jurnal, dan skripsi. Maka dari itu peneliti mengambil beberapa penelitian 

yang bersinggungan dengan tema yang ingin peneliti bahas, antara lain:  

Skripsi yang ditulis oleh Enik Siti Nurjanah, mahasiswi program studi 

Tafsir Hadits, Fakultas Ushuluddin, STAIN Ponorogo Tahun 2013, dengan 

judul Sabar Dalam Perspektif Al-Qur’ān. Dalam penelitian tersebut peneliti 

membahas tentang sabar melalui pendekatan semantik struktural oleh 

Toshihiko Izutsu yang menawarkan 3 teori yaitu makna dasar/leksikal, 

makna relasional serta pandangan dunia Al-Qur’ān dan metode mauḍū’ī.  

Pertama, ia mengklasifikasikan terlebih dahulu kata-kata sabar yang ada 

dalam Al-Qur’ān berdasarkan perubahan taṣrif-nya, kata ganti (ḍamīr) dan 

lain-lain kemudian menjelaskan maknanya secara singkat. Setelah itu 

peneliti menjabarkan tentang macam-macam situasi yang memerlukan 

kesabaran seperti, sabar ketika tertimpa musibah, sabar dalam menjalankan 

perintah Allah Swt. dan juga sabar dalam menahan diri dari kemaksiatan.8 

Skripsi yang ditulis oleh Siti Ernawati, mahasiswi Fakultas 

Ushuluddin, IAIN Walisongo Tahun 2009, dengan judul Konsep Sabar 

Menurut Quraish Shihab Dan Hubungannya Dengan Kesehatan Mental. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji tentang konsep sabar menggunakan 

teori psikologi. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa manusia diajak 

untuk menghias dirinya dengan sabar. Peneliti juga menjelaskan tentang 

manfaat sabar yaitu menjaga jiwa, memantapkan kepribadian, meningkatkan 

kekuatan dalam menghadapi musibah dan penderitaan, serta menambah 

 
8 Enik Siti Nurjanah, “Sabar Dalam Perspektif Al-Qur’ān”, (Skripsi, STAIN, Ponorogo, 

2013), 5. 
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semangat jihad. setelah itu dilanjutkan penjelasan mengenai kesehatan 

mental dan hubungannya dengan konsep sabar.9 

Jurnal yang ditulis oleh Sopyan Hadi, mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Pamulang dengan judul konsep sabar dalam Al-Qur’ān. 

Penelitian ini adalah hasil dari komparasi dari hakikat sabar menurut Buya 

Hamka dengan Quraish Shihab. Pembahasan yang pertama adalah tentang 

definisi sabar secara umum, kemudian pencantuman ayat-ayat yang 

menjelaskan tentang sabar. Kedua, pemaparan tentang biografi kedua 

mufasir yang hendak dibandingkan beserta deskripsi singkat masing-masing 

kitab tafsirnya. Terakhir, penjelasan inti dari hakikat kesabaran menurut 

kedua tokoh tersebut dan perbandingannya.10 

Jurnal yang ditulis oleh Subhan El Hafiz, Ilham Mundzir, Fahrul Rozi, 

dan Lila Pratiwi, mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 

yang terbit dari Jurnal JIPP dengan judul Pergeseran Makna Sabar dalam 

Bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian 

kuantitatif pada 80 responden dan analisis data menggunakan metode 

korelasional terhadap data yang serupa, skor penilaian diri dan skor dari 

skala kesabaran yang disusun berdasarkan konsep sabar yang ada dalam 

tafsir Al-Miṣbāḥ sebagai penilaian diri.11 

 
9 Siti Ernawati, “Konsep Sabar Menurut Quraish Shihab Dan Hubungannya Dengan 

Kesehatan Mental", (Skripsi, IAIN Walisongo, Semarang, 2009), 3. 
10 Sopyan Hadi, “Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Madani: Ilmu Pengetahuan, 

Teknologi, Dan Humaniora Vol. 1, No. 2, (2018), 4. 
11 Subhan El Hafiz, et. al., “Pergeseran Makna Sabar dalam Bahasa Indonesia”, Jurnal 

Ilmiah Penelitian Psikologi: Kajian Empiris & Non-Empiris Vol. 1, No. 1, (2015), 6. 
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Jurnal yang ditulis oleh Akhmad Sagir, Dekan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi IAIN Antasari Banjarmasin yang terbit di Jurnal Studia Insania 

dengan judul Pertemuan Sabar dan Syukur dalam Hati. Penelitian ini 

diawali dengan penjelasan satu persatu dari konsep sabar beserta macam-

macamnya kemudian menjelaskan tentang hakikat syukur. Setelah itu 

peneliti menjelaskan tentang pentingnya sabar dan syukur dalam kehidupan. 

Tanpa adanya sikap yang sabar maka rasa syukur tidak akan muncul, begitu 

sebaliknya, tanpa rasa syukur maka sabar juga tidak akan terbentuk.12 

F. Kajian teori 

1) Teori Tafsir Tematik 

Teori tafsir tematik merupakan salah satu teori yang digunakan 

untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’ān dengan hanya memfokuskan 

pada satu tema tertentu yang hendak dikaji. Teori ini menggunakan 

pendekatan yang bersifat interdisipliner sehingga banyak diminati 

oleh para mufasir kontemporer. Teori ini digunakan dengan tujuan 

agar mufasir dapat memperoleh pemahaman yang utuh mengenai 

konsep Al-Qur’ān. Teori ini juga mengharuskan seorang mufasir 

untuk dapat memahami ayat-ayat Al-Qur’ān secara seimbang agar 

tidak ada kesalahpahaman konsep pada ayat-ayat yang hendak 

ditafsiri. Salah satu keunggulannya adalah bahwa teori ini bersifat 

praktis sehingga dapat langsung dimanfaatkan oleh masyarakat 

dengan merujuk langsung pada konsep yang hendak dikaji. 

 
12 Akhmad Sagir,” Pertemuan Sabar dan Syukur dalam Hati”, Jurnal Studia Insania Vol. 2, 

No. 1, (2014), 19-31. 
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Langkah-langkah yang harus ditempuh oleh seorang mufasir 

yang ingin menggunakan teori ini yaitu:13 

a. Menetapkan terlebih dahulu masalah yang akan dibahas 

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut 

c. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan urutan pewahyuan serta 

pemahaman tentang asbāb al-nuzūl-nya 

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-

masing 

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna 

f. Melengkapi dengan hadis-hadis yang relevan 

g. Mempelajari ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang 

sama; mengkompromikan antara yang ‘āmm dengan yang khāṣ, 

yang muṭlaq dengan yang muqayyad, dan yang secara lahiriah 

tampak bertentangan sehingga kesan kontradiktif antara satu ayat 

dengan yang lain dapat dihindarkan. 

2) Teori Double Movement 

Teori Double Movement merupakan paduan dari teori Maqāṣid 

AL-Sharī’ah yang dikemukakan oleh seorang ahli fikih yang bernama 

Shatibi dengan seorang tokoh Hermeneutika, yaitu Emilio Betti.14 

Teori Double Movement Fazlur Rahman merupakan teori gerakan 

ganda interpretasi yang memberikan pemahaman yang sistematis dan 

 
13 Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer, ed. Fuad Mustafid (Yogyakarta: 

LKiS Yogyakarta, 2010), 168. 
14 Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 193. 
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kontekstualis sehingga menghasilkan suatu penafsiran yang tidak 

atomistik, literalis dan tekstualis agar mampu menjawab persoalan-

persoalan masa kini.15 Gerakan pertama terdiri dari dua langkah, yang 

pertama yaitu tahap pemahaman makna dari suatu ayat melihat dari 

latar belakang turunnya ayat tersebut. Kemudian langkah keduanya 

yaitu mencari ideal moral atau tujuan awal diturunkannya ayat 

tersebut. Setelah menemukan jawaban dari gerakan pertama, lanjut ke 

gerakan yang kedua yaitu mencoba menggunakan prinsip ideal moral 

pada masa itu ke dalam  konteks pembaca Al-Qur’ān kontemporer dan 

mendapatkan kembali nilai-nilai historis yang diperlukan dalam 

problem masa kini.16 

Dalam pengaplikasiannya, untuk mendapatkan pemahaman 

makna ayat yang objektivitas dan tidak memaksa maka diperlukan 

pemahaman yang komprehensif dan kontekstual terhadap ayat 

tersebut. Untuk itu seorang mufasir dapat menganalisis melalui 

konteks sosio-historis di mana dan kapan ayat tersebut diturunkan. 

Setelah itu, seorang mufasir baru mencari ideal moral dari ayat 

tersebut yang kemudian dikontekstualisasikan ke dalam problem 

kontemporer. Namun, karena tidak ada tolok ukur yang dapat 

digunakan untuk menentukan ideal moral dari suatu ayat, bagaimana 

cara menarik kesimpulan dari ayat-ayat yang tidak memiliki asbāb al-

nuzūl dan bagaimana cara memastikan situasi sosial dari sejarah yang 

 
15 Labib Muttaqin, Aplikasi Teori Double Movement Fazlur Rahman Terhadap Doktrin 

Kewarisan Islam Klasik, Al-Manahij VII, no. 2 (2013), 6. 
16 Kurdi, Hermeneutika Al-Qur’ān dan Hadits, (Yogyakarta: elSAQ Press, 2010), 71-73 
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akan digunakan dalam menafsirkan ayat tersebut maka seorang 

mufasir dituntut untuk kreatif tanpa perlu mencari konteks sosio-

historis ayat tersebut. Untuk itu, penggunaan teori munasabah dan 

prinsip maqāṣid al-sharī’ah dapat dimaksimalkan untuk menemukan 

prinsip ideal moral ayat tersebut.17 

Dalam proses mendekonstruksi makna ayat, yang paling sulit 

bukanlah cara mengaplikasikan langkah dan metode yang baru dalam 

memahami ayat, melainkan cara berpaling dari penafsiran lama yang 

dirasa masih memiliki makna yang berharga padahal secara 

keseluruhan hanya menghambat proses pembaruan makna. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kajian kepustakaan (library research) 

dengan subyek dan obyek penelitiannya berasal dari bahan-bahan yang 

bersifat kepustakaan (literatur) baik berupa buku, catatan maupun laporan 

hasil penelitian dari peneliti terdahulu. Dengan menggunakan jenis 

penelitian ini, penulis merujuk pada kitab-kitab tafsir, kitab-kitab ilmu 

tafsir serta buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan yang menjadi 

objek kajian peneliti. Penelitian ini tidak memerlukan data lapangan 

karena obyek yang dicari adalah berupa pemikiran, konsep atau teori 

yang dikemukakan oleh para ulama dan ilmuan yang telah dituangkan ke 

 
17 Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer, 169. 
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dalam karya-karya mereka yang dibangun dan dianalisis secara 

sistematis.  

2. Data dan Sumber Data 

a. Data 

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayat-ayat 

yang membahas tentang konsep sabar dalam kitab tafsir Mafātīḥ al-

Ghayb karya Fakhruddin Al-Rāzī  dan teori Double Movement yang 

digunakan Fazlur Rahman. 

b. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan sebagai rujukan dalam penelitian 

ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber-sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Sumber data primer yang digunakan sebagai objek 

material dalam penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’ān yang 

menjelaskan tentang sabar. Sedangkan sumber data primer yang 

berkaitan dengan objek formal penelitian ini adalah kitab tafsir 

Mafātīḥ al-Ghayb karya Fakhruddin Al-Rāzī. 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skripsi-skripsi, buku-buku, kitab-kitab, dan jurnal-jurnal yang 

berkaitan dengan objek penelitian tersebut. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data-data 

penelitian ini adalah dengan menghimpun buku-buku dan kitab, artikel 

dan literatur yang berkaitan dengan tema penelitian ini kemudian 
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diklasifikasikan berdasarkan bahasan tema dan akan dibahas sesuai 

sistematika pembahasan.  

4. Teknik Pengolahan Data 

Data penelitian yang diperoleh akan diolah dengan menggunakan 

metode deskriptif-analitik, yaitu mengumpulkan dan menyusun data 

dalam bentuk deskriptif dan disertai analisis terhadap data-data yang 

telah diperoleh. Metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan 

pemaparan dari keseluruhan data yang terkait dengan ayat-ayat sabar dari 

segi penafsiran falsafinya. Selanjutnya, pemaparan data-data yang sudah 

diperoleh tersebut dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan aplikasi 

teori Double Movement. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, ayat-ayat tentang sabar akan diteliti 

penafsirannya dengan menggunakan teori double movement yang 

diterapkan oleh Fazlur Rahman untuk mengungkap makna dan hikmah 

dibalik ayat-ayat tentang sabar dalam Al-Qur’ān. Adapun langkah-

langkah analisis data dalam penelitian ini adalah: 

a. Menentukan tokoh yang ingin dikaji. Dalam hal ini penulis 

memilih Fakhruddin Al-Rāzī yang merupakan salah satu tokoh 

dalam bidang ilmu Al-Qur’ān dan tafsir serta memiliki pemikiran 

yang layak untuk dikaji dengan melihat entah dari sisi popularitas, 

keunikan atau kontroversinya. 
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b. Menentukan objek formal yang hendak dikaji secara tegas dan 

eksplisit dalam judul yang ingin diteliti untuk membatasi kajian 

yang ingin dibahas. Objek formal dalam penelitian ini adalah 

tentang penafsiran Fakhruddin Al-Rāzī tentang ayat-ayat yang 

menjelaskan kata sabar dalam Al-Qur’ān. 

c. Mengumpulkan data-data yang terkait dengan tokoh yang dikaji, 

yakni Fakhruddin Al-Rāzī dan isu pemikiran yang hendak diteliti 

baik itu data primer yakni karya yang ditulis oleh tokoh yang ingin 

dikaji ataupun data sekunder yakni buku-buku lain yang terkait 

dengan tokoh tersebut. 

d. Melakukan identifikasi tentang elemen-elemen bangunan 

pemikiran Fakhruddin Al-Rāzī mulai dari latar belakang pemikiran 

tokoh, asumsi dasar, pandangan ontologis mengenai isu yang 

diteliti, metodologi, sumber-sumber penafsiran dan lain 

sebagainya. 

e. Melakukan analisis dan kritik terhadap pemikiran Fakhruddin Al-

Rāzī dengan menemukan kelebihan dan kekurangannya. Hasil 

analisis akan dipengaruhi oleh metode dan pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian. 

f. Hasil analisis penulis terhadap pemikiran Fakhruddin Al-Rāzī 

tentang sabar diolah lebih lanjut menggunakan teori hermeneutika 

objektif Fazlur Rahman yang dikenal dengan teori gerak ganda 

(Double Movement). Langkah pertama dari teori ini adalah dengan 
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memahami ideal moral yang dihasilkan dari kajian terhadap 

konteks sosial-historis era kenabian baik secara mikro maupun 

makro. Kemudian, langkah kedua dari teori ini adalah dengan 

mencermati situasi pada masa kini untuk mengimplementasikan 

hasil ideal moral dari ayat-ayat tentang sabar tersebut ke dalam 

konteks sosio-historis secara konkret pada masa sekarang. 

g. Melakukan penyimpulan sebagai jawaban atas masalah dari 

penelitian yang telah dikemukakan dalam proposal.18 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini, penulis 

menyusun sistematika pembahasan dengan berdasarkan bab-bab berikut: 

Bab I: berisi pendahuluan, pembahasan di dalamnya meliputi latar 

belakang masalah yang memuat alasan akademik penulis 

mengangkat judul penelitian ini, kemudian dilanjutkan dengan 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II:  membahas terkait biografi Fakhruddin Al-Rāzī  dimulai dari latar 

belakang hingga karya-karya Fakhruddin Al-Rāzī dan 

mengungkap tentang tafsir Mafātīḥ al-Ghayb. 

Bab III: berisi pemaparan mengenai klasifikasi ayat yang menggunakan 

kata sabar di dalam Al-Qur’ān; sabar secara umum; makna sabar 

dalam perspektif para mufasir; makna sabar dalam perspektif Al-

 
18 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’ān Dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2021), 120. 
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Rāzī; serta ideal moral sabar dari penafsiran Al-Rāzī dalam kitab 

Mafātīḥ al-Ghayb. 

Bab IV: merupakan bagian inti dari penelitian yang merupakan hasil 

analisis dari penelitian. Dalam bab ini berisi tentang 

kontekstualisasi konsep sabar menurut Fakhruddin Al-Rāzī  ke 

dalam realitas masa kini. 

Bab V: berupa penutup. Pada bab ini disimpulkan seluruh hasil penelitian 

yang telah dijabarkan dalam bab-bab sebelumnya atau jawaban 

dari pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah. Kemudian bab 

ini dilengkapi dengan saran-saran konstruktif yang diperlukan.   



 

 
 

BAB II 

BIOGRAFI FAKHRUDDIN AL-RĀZĪ DAN METODOLOGI 

PENAFSIRANNYA DALAM KITAB MAFĀTIḤ AL-GHAYB 

Bab ini berisi tentang biografi Al-Rāzī  dan seputar tentang kitab Mafātīḥ al-

Ghayb. Penjelasan tentang biografi ini meliputi riwayat hidup, pendidikan, dan 

karya-karya Al-Rāzī. Sedangkan penjelasan tentang kitab Mafātīḥ al-Ghayb yaitu 

meliputi latar belakang penulisan kitab, metodologi penafsiran dan sistematika 

penulisan kitabnya. 

A. Latar Belakang Fakhruddin Al-Rāzī 

1. Riwayat Hidup dan Pendidikan 

Nama lengkap Fakhruddin Al-Rāzī sebagaimana tertera dalam 

kitabnya Mafātīḥ al-Ghayb19 yaitu Muḥammad bin Umar bin Al-Ḥusain 

bin Al-Ḥasan bin ‘Ali At-Taimi Al-Bakri Al-Ṭabari. Ia lahir di Rayy, 

sebuah kota yang sangat terkenal di Iran, pada tanggal 25 Ramadhan 

tahun 544 H/1149 M20. Ia dikenal dengan nama Al-Rāzī atau Imam 

Fakhruddin. Ia merupakan seorang pria dengan postur tubuh berotot, 

berjenggot lebat, suara nyaring dan sosok yang pemalu serta berwibawa. 

Ia merupakan seorang mufasir, mutakalim, ahli usul fikih, serta pengamat 

perkembangan pemikiran, sosial dan kehidupan masyarakat.21 Nama Al-

 
19 Fakhruddin Al-Rāzī, Tafsir Al-Fakhri Al-Rāzī  Al-Musytahir Bi At-Tafsir Al-Kabir Wa 

Al-Mafatih Al-Ghaib Jilid 1 (Beirut: Darul Fikri, 1995), 3. 
20 Aswadi, Konsep Syifa’ Dalam Al-Qur’ān, ed. Siti Nur Asiyah, 1st ed. (Jakarta: 

Kementerian Agama Republik Indonesia, 2012), 24. 
21  Al-Rāzī, Tafsir Al-Fakhri Al-Rāzī  Al-Musytahir Bi At-Tafsir Al-Kabir Wa Al-Mafatih 

Al-Ghaib Jilid 1, 3. 
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Rāzī ia dapatkan dari masyarakat yang dinisbahkan dari nama kota 

kelahirannya, Rayy, dan gelar “Al-Imam” merupakan panggilannya dari 

para pengikut Syafi’iyah dan Asy’ariyah yang tertulis dalam semua kitab 

fundamentalisme, fikih dan teologi. Sedangkan di Herat, ia disebut 

sebagai “Syekh Al-Islam”.22  

Fakhruddin Al-Rāzī  dibesarkan di “Bayt Al-Ilmi” karena ayahnya 

yang bernama Ḍiya’ Al-Dīn merupakan salah satu sesepuh ulama 

Syafi’iyah. Ayah Fakhruddin Al-Rāzī adalah seorang khatib sekaligus 

pemikir yang dikagumi masyarakat Rayy. Beliau juga adalah seorang 

penulis kitab-kitab tentang fikih dan teologi, yang paling penting di 

antaranya adalah kitab yang berjudul Ghayat Al-Maram fi ‘Ilm Kalam 

yang menjadi salah satu kitab Sunni terlengkap.23 

Dalam hal pendidikan, Fakhruddin Al-Rāzī menerima pendidikan 

pertama dari ayahnya hingga ayahnya meninggal, kemudian melanjutkan 

belajar kepada ulama-ulama besar lain, seperti filsafat yang ia pelajari 

dari dua ulama besar yang bernama Muhammad Al-Baghawi dan Majdin 

Al-Jilli, dan ilmu kalam yang ia pelajari dari Kamaluddin As-Sammani. 

Dalam bidang fikih, ia merupakan seorang penganut mazhab Syafi’i yang 

gigih mempertahankan pemikiran yang dikembangkan kaum Asy’ariyah. 

Dalam bidang teologi, ia mengembangkan kajian-kajian teologinya 

melalui pendekatan filsafat hingga beliau dianggap sebagai seorang 

Muktazilah. Ia merupakan seseorang yang cerdas sehingga menjadi ahli 

 
22 Fakhkruddin Al-Rāzī, Al-Mahsul Fi Ilm Ushul Al-Fiqh Juz 1 (Beirut: Yayasan Ar-

Risalah, 1997), 35. 
23 Ibid., 33. 
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dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan baik agama maupun umum 

seperti kedokteran, matematika, fisika, serta astronomi.  

Kecerdasan serta kematangan pengetahuannya membuatnya tidak 

segan untuk berdialog dengan para tokoh di tanah kelahirannya dan di 

beberapa daerah lain. Dialog pertamanya terjadi di Khawarizmi yaitu 

bersama kaum Muktazilah dan seorang pendeta besar yang dikagumi 

pengetahuannya oleh masyarakat Kristen. Dialognya dengan pendeta ini 

ditulis dalam buku Al-Munazarat bain An-Nasara. Setelah itu beliau 

kemudian meninggalkan Khawarizmi menuju Transoksania. Di 

Transoksania beliau disambut hangat oleh penguasa Dinasti Guri, 

Giyatuddin, dan saudaranya, Syihabuddin. Akan tetapi, keadaan tersebut 

hanya berjalan sebentar karena kemudian beliau mendapat serangan-

serangan tajam dari golongan Karamiah. Akibatnya, beliau meninggalkan 

Transoksania menuju Gazna, Afghanistan. Sebagaimana di Transoksania, 

Ala Al-Din, penguasa Khawarizmsyah di Gazna juga menyambutnya 

dengan penuh kehormatan dan mendirikan sebuah perguruan tinggi 

khusus dipersiapkan untuknya agar ia dapat mengajarkan berbagai 

disiplin ilmu. Di sana para pencari ilmu berdatangan dari berbagai 

daerah, baik dari daerah yang telah dikuasai Islam maupun bukan. 

Beberapa bulan setelah kitab beliau tentang teologi dan filsafat 

yang berjudul al-Maṭalib al-‘Aliyah selesai ditulis, beliau meninggal 

dunia di Herat, Afghanistan pada tahun 1209 M dalam usia 60 tahun. 
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2. Karya-karya 

Semasa hidupnya hingga ia wafat Fakhruddin Al-Rāzī  telah 

mewariskan banyak perbendaharaan ilmu melalui karya-karya yang telah 

mencapai 200 kitab dan disambut baik oleh banyak orang. Pada masanya, 

Al-Rāzī memiliki keunggulan dalam bidang ilmu kalam, filsafat, firasat, 

kedokteran dan tafsir Al-Qur’ān. Berbagai macam karya yang 

dimilikinya tersebut merefleksikan keseriusan intelektualnya yang 

komprehensif. Adapun karya-karyanya antara lain: 24 

a. Bidang fikih: Sharḥ al-Wajīz 

b. Bidang Uṣūl fiqh: al-Maḥṣūl, al-Mu’ālim fī uṣūl al-Dīn, al-

Mu’ālim fī Uṣūl al-fikih 

c. Bidang bahasa : Sharḥ dari kitab al-Mufaṣṣal karya al-Zamakhsyarī 

d. Bidang ilmu kalam dan filsafat: al-Maṭālib al-‘Āliyah, Nihāyat al-

‘Uqūl, al-Arba’īn, al-Muhaṣṣal, al-Bayān wa al-Burhān fī al-Raddi 

‘alā Ahl Zayghi wa al-Ṭuhgyān, Taḥṣīl al-ḥaqq, dan al-Mabāḥith 

al-Mashrīqiyyah fī ‘ilm al-Ilāhiyyat wa al-Ṭabī’iyyāt 

e. Bidang Al-Qur’ān: Sharḥ sūrat al-Fātiḥah, I’jāz al-Qurān, dan 

Mafātīḥ al-ghayb 

f. Bidang kedokteran: Sharḥ al-Kulliyyāt li al-Qānūn, Masāil fī al-

Ṭibbi, al-Jāmi’ al-Kabīr fī al-Ṭibbi 

g. Bidang hikmah: al-Mulkhiṣ, Sharḥ al-Ishārāt li Ibn Sīnā dan Sharḥ 

‘Uyūn al-Ḥikmah 

 
24 Aswadi, Konsep Syifa’ Dalam Al-Qur’ān, 37-38. 
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h. Bidang mantra-mantra: al-Sirr al- Maktūm atau al-Sirr al-Maknūn 

dan Sharḥ Asmāillāh al-Ḥusnā 

i. Bidang firasat: Ishārāt dan Manāqib al-Shāfi’ī. 

3. Pemikiran Tasawuf Al-Rāzī 

Dalam bidang tasawuf, Al-Rāzī memperoleh pengalamannya 

melalui seorang tokoh sufi pada zamannya, yaitu Syekh Najm al-Dīn al-

Kurdī yang merupakan tokoh sufi pada zamannya. Ia mendapatkan 

pengajaran tersebut melalui tulisan-tulisan Muḥyiddīn Ibn ‘Arabī yang 

dikirimkan kepadanya. Ibn ‘Arabī berpesan kepadanya agar hendaknya 

Al-Rāzī tidak bergantung kepada seorang pun dalam menuntut ilmu 

pengetahuan. Di antara pesan yang disampaikan kepadanya adalah bahwa 

sesungguhnya tidak ada seorang pun yang mampu berbuat dan 

berkehendak selain Allah Swt. sehingga, setiap ahli pikir ketika mencapai 

puncak pemikirannya, maka pemikirannya tersebut akan diikuti oleh 

orang-orang berikutnya dengan membabi buta. Hal ini merupakan 

persoalan yang sangat berat melebihi seseorang yang sama sekali tidak 

berpikir tentang segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah Swt. maka 

pemikiran yang demikian tersebut akan mustahil untuk memberikan 

ketenangan akal maupun pikiran.  

Pada suatu ketika, Al-Rāzī menyatakan sebuah rasa penyesalan 

disebabkan kesibukan dirinya dalam dunia filsafat dan ilmu kalam. Ia 

menyadari bahwa keduanya tidak benar-benar dapat menyembuhkan 

berbagai penyakit terutama yang berkaitan dengan rasa dengki dan benci. 
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Oleh karena itu, ia berusaha mengalihkan perhatiannya dengan sungguh-

sungguh untuk mengompromikan spiritualitas dan tasawuf ke dalam ilmu 

syariah. Ia memiliki pendirian bahwa untuk mencapai akidah yang benar, 

maka dua dimensi tersebut haruslah berjalan seimbang.25  

B. Kitab Mafātīḥ al-Ghayb 

1. Latar Belakang Penulisan 

Karya Al-Rāzī dalam bidang tafsir Al-Qur’ān berjudul Mafātīḥ al-

Ghayb (pembuka kegaiban). Judul ini diilhami oleh sebuah istilah dalam 

Al-Qur’ān : 

وَََهَ وَعِنْدََ اَه 
َّ
هَاَاِل م 

َ
اَيَعْل

َ
غَيْبَِل

ْ
َال ََ(6ََ:59/)َالانعام...مَفَاتِح 

“Kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang 

mengetahuinya selain Dia...”26 

Tafsir Mafātīḥ al-Ghayb terdiri dari 17 Jilid atau 33 Juz yang 

diterbitkan oleh Hay’at Al-Buhuth Wa Al-Dirasat Dar Al-Fikri pada 

tahun 1414 H/1992 M. Di dalamnya terdapat kata pengantar oleh Al-

Syekh Khalil Muhyi Al-Din Al-Mays yang merupakan direktur Al-Azhar 

pada saat itu. Khusus untuk Jilid 17 atau juz 33 hanya berisi indeks yang 

disusun oleh Muhammad Abd Al-Rahim dan diterbitkan pada tahun 1415 

H/1993 M dengan cakupan indeks sebagai berikut: 

 
25 Ibid., 34-35. 
26 Q.S. Al-An'am/6: 59 
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a. Indeks tentang tema-tema pokok dalam setiap juznya (Fihris 

Mawḍū’ Al-Tafsīr Al-Fakhr Al-Rāzī Murattabat Hasb Wurūdiha Fī 

al-Ajzā’) 

b. Indeks tentang ayat-ayat hukum (Fihris Āyat Al-Ahkām) 

c. Indeks tentang tema-tema ayat Al-Qur’ān berdasarkan urutan 

huruf-huruf asing atau kata jadiannya (Fihrs Mauḍū’āt Āyat Al-

Qur’ān Al-Karīm Murattabat Hasb Ḥuruf Al- Mu’jam) 

d. Indeks tentang etnis/suku, masyarakat, bangsa, agama, mazhab, 

aliran maupun kepercayaan  

e. Indeks yang berkaitan dengan tempat, negara dan kejadiannya  

f. Indeks tentang kitab-kitab atau referensi 

g. Indeks berdasarkan jenis makanan, minuman, obat, rempah dan 

tumbuh-tumbuhan  

h. Indeks berdasarkan kelompok hewan, serangga, hama, dan ikan  

i. Indeks yang berkaitan dengan tambang, intan, logam, dan permata 

j. Indeks tentang hadis-hadis Nabi Saw. 

k. Indeks tentang syair 

l. Indeks nama-nama populer 

m. Indeks umum27 

Bentuk penafsiran kitab Mafātīḥ al-Ghayb lebih terfokus pada 

masalah filsafat, oleh karena itu di dalamnya mengandung berbagai 

pendapat ahli hikmah dan filsafat. Dengan demikian, pembahasan di 

 
27 Ibid., 42. 
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dalamnya menunjukkan keagungan ilmu, keluasan pikiran dan kemuliaan 

kepribadian Al-Rāzī. Di samping itu, tampak pula dalam pembahasannya 

mencakup tokoh-tokoh dalam bidang tafsir seperti Ibnu Abbas, Qatadah, 

Al-Suda, Said Ibn Zubair. Dari aspek kebahasaan juga memuat tokoh-

tokoh seperti Zujaj, Al-Farra’, dan Mubarrad. Al-Rāzī selain 

mengemukakan pemikiran muktazilah ia juga mengkritiknya sekalipun 

tidak tampak jelas penolakannya secara keseluruhan. 

Penulisan kitab Mafātīh al-Ghayb ini merupakan hasil dari respons 

penulisnya atas realitas kehidupan yang sedang dihadapi pada saat itu.28 

2. Metodologi Penafsiran 

Kitab tafsir Mafātīh al-Ghayb merupakan kitab yang mencakup 

beraneka ragam masalah keilmuan dengan pembahasan yang  mendalam, 

aneh dan asing. Selain pembahasannya yang tergolong aneh dan asing, 

secara global tafsir ini lebih pantas dikatakan sebagai buku ensiklopedia 

besar yang lengkap sebab pembahasan keilmuannya yang sangat 

beragam. Berkaitan dengan metode yang digunakan dalam tafsir ini, 

terdapat beberapa metode yang ia digunakan antara lain: 

a) Mengutamakan penyebutan hubungan antara surah-surah dan 

ayat-ayat Al-Qur’ān sehingga ia dapat menjelaskan hikmah-

hikmah yang terdapat di dalamnya. 

b) Sering menyimpang ke pembahasan tentang keilmuan yang lain 

seperti matematika, filsafat, biologi, dan lainnya. 

 
28 Ibid., 47. 
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c) Mengikuti metode ahl al-sunnah wa’l jamā’ah, menyuguhkan 

banyak pendapat tokoh filsuf dan ahli ilmu kalam, menentang 

pemikiran  orang-orang Muktazilah serta selalu berusaha 

melemahkan dalil-dalil mereka. 

d) Ketika mendapati ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum, ia 

akan menyebutkan semua mazhab fukaha utamanya mazhab 

Syafii yang merupakan pegangannya dalam hal ibadah dan 

muamalah. 

e) Menyuguhkan tentang ilmu Ushul, Balaghah, Nahwu dan lainnya 

dalam penafsiran ayat-ayatnya.29 

 
29 Rahmat Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 248–49. 



 

 
 

BAB III 

KONSEP IDEAL MORAL SABAR DALAM AL-QUR’ĀN MENURUT 

FAKHRUDDIN AL-RĀZĪ  DALAM KITAB TAFSIR MAFĀTĪḤ AL-GHAYB 

Bab ini menjelaskan tentang klasifikasi ayat yang menggunakan kata sabar 

di dalam Al-Qur’ān; sabar secara umum yang meliputi pengertian sabar, hakikat 

kesabaran, urgensi sabar; makna sabar dalam perspektif para mufasir; dan makna 

sabar dalam perspektif Al-Rāzī; serta yang terakhir adalah ideal moral sabar dari 

penafsiran Al-Rāzī dalam kitab Mafātīḥ al-Ghayb. 

A. Klasifikasi Ayat-ayat tentang Sabar dalam Al-Qur’ān 

Ayat-ayat tentang sabar ini diklasifikasikan berdasarkan struktur 

morfologi kata dan tempat turunnya. Sebagaimana tertera dalam Al-Mu’jam 

Al-Mufahras Li Alfadh Al-Qur’ān Al-Karim,30 ayat-ayat tentang sabar yang 

terdapat dalam Al-Qur’ān ada 102 ayat yang terdiri dari 63 ayat makiah dan 

39 ayat madaniah. Dari sekian ayat makiah dan madaniah ini masih dapat di 

kelompokkan lagi berdasarkan bentuk katanya. 

Dalam ayat-ayat makiah, terdapat 14 ayat dengan bentuk kata fi’il 

māḍī (Al-Shūrā/42: 43; Ibrāhīm/14: 21; Al-An’ām/6: 34; Al-A’rāf/7: 137; 

Hūd/11: 11; Al-Naḥl/16: 42, 96 dan 110; Al-Mu’minūn/23: 111; Al-

Furqān/25: 42 dan 75; Al-‘Ankabūt/29: 59; Al-Sajdah/32: 24; Fuṣṣilat/41: 

35), 9 ayat fi’il mudhari (Āli ‘Imrān/3: 120, 125, dan 186; An-Nisa’: 25; Al-

 
30 M Fuad Abd Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfadh Al-Qur’ān Al-Karim, 1st ed. 

(Kairo: Darul Hadits, 1364), 399-401. 
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Furqān/25: 20; Ibrāhīm/14: 14; Yūsuf/12: 90; Fuṣṣilat/41: 24), 19 ayat fi’il 

amr (Yūnus/10: 109; Hūd/11: 49, 115; Al-Rūm/30: 60; Luqmān/31: 17; Ṣād: 

17; Ghāfir/40: 55, 77; Qāf/50: 39; Al-Ṭūr/52: 48; Al-Ma’ārij/70: 5; Al-

Muddaththir/74: 7; Al-A’rāf/7: 87, 128; Ṣād/38: 6; Al-Ṭūr/52: 16; 

Maryam/19: 65; Ṭāhā/20: 132; Al-Qamar/54: 27), 11 ayat bentuk maṣdar 

(Yūsuf/12: 18, 83; Al-Balad/90: 17; Al-‘Aṣr/103: 3; Al-A’rāf/7: 126; Al-

Kahf/18: 67, 72, 75, 78, 82; Al-Ma’ārij/70: 5), 10 ayat bentuk fā’il (Al-

Kahf/18: 69; Ṣād/38: 44; Ibrāhīm/14: 5; Luqmān/31: 31; Saba’/34: 19; Al-

Shūrā/42: 33; Al-Qaṣaṣ/28: 80; Al-Zumar/39: 10; Al-Anbiyā’/21: 85; Al-

Shāffāt/37: 102). 

Ayat-ayat sabar yang tergolong madaniah yaitu terdiri dari 7 ayat 

dalam bentuk fi’il māḍī (Al-Aḥqāf/46: 35; Al-Ra’d/13: 24; Al-Naḥl/16: 126; 

Al-Ra’d/13: 22; Al-Qaṣaṣ/28: 54; Al-Ḥujurāt/49: 5; Al-Insān/76: 12), 2 ayat 

fi’il mudhari (Al-Ṭūr/52: 16; Al-Baqarah/2: 61), 11 ayat fi’il amr (Al-

Naḥl/16: 127; Al-Kahf/18: 28; Ṭāhā/20: 130; Al-Aḥqāf/46: 35; Al-

Qalam/68: 48; Al-Muzzammil/73: 10; Al-Insān/76: 24; Āli ‘Imrān/3: 200; 

Al-Anfāl/8: 46; Al-Baqarah/2: 175), 4 ayat berbentuk maṣdar (Al-

Baqarah/2: 45, 153 dan 250; Al-Naḥl/16: 127), dan 16 ayat dalam bentuk 

fā’il (Al-Baqarah/2: 153, 155, 177, 249; Āli ‘Imrān/3: 17, 142, 146; Al-

Anfāl/8: 46, 65 dan 66; Al-Naḥl/16: 126; Al-Ḥajj/22: 35; Al-Aḥzāb/33: 35; 

Muḥammad/47: 31). 
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B. Penafsiran Sabar 

1. Pengertian Sabar Secara Umum 

Secara lateral sabar berarti mencegah atau menahan diri. Jadi, bisa 

dikatakan bahwa sabar berarti menahan diri dari sifat berkeluh kesah 

dan menjaga lidah dari mengucapkan kata-kata yang buruk ketika 

mendapatkan musibah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), sabar artinya tahan menghadapi cobaan (tidak mudah marah, 

tidak mudah putus asa, tidak mudah patah hati), tabah, tidak terburu 

hawa nafsu.31 

Menurut Quraish Shihab,32 kata sabar memiliki akar kata ṣabara 

dengan arti di dalamnya yang berkisar pada tiga hal yaitu menahan, 

ketinggian sesuatu dan sejenis batu. Hal ini bermakna bahwa dari kata 

menahan akan lahir kata bertahan atau konsisten yang berarti menahan 

pandangannya pada satu sikap. Sehingga seseorang yang menahan 

gejolak hatinya disebut bersabar; yang dipenjara sampai mati disebut 

maṣbūrah. Kemudian lahirlah kata ṣubr yang berarti puncak sesuatu, 

lalu muncul pula kata  al-ṣubrah yaitu batu yang kukuh lagi kasar atau 

potongan besi. Sehingga, dari ketiga kata tersebut yang saling dikaitkan 

dapat menghasilkan pemahaman bahwa seorang yang sabar akan 

 
31 Sabar, 2016, KBBI Daring, https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/sabar 
32 Quraish Shihab, Yang Hilang dari Kita: Akhlak, (Tangerang Selatan: Lentera Hati, 

2016), 145-146 
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menahan diri dan untuk itu ia memerlukan jiwa yang kokoh dan mental 

baja demi mencapai ketinggian yang diharapkannya.33 

Adapun makna sabar yang diikuti oleh beberapa harf jarr antara 

lain; ṣabara ’alā bermakna sabar atau tabah hati, ṣabara ‘an bermakna 

mencegah atau menahan, dan ṣabara bihī bermakna menanggung.34 

Sedangkan menurut Al-Aṣfahani dalam kitabnya bahwa sabar berarti 

menahan kesulitan.35 

Sabar memiliki makna yang berbeda-beda sesuai objek yang 

dihadapinya. Jika seseorang mampu bersabar terhadap musibah yang 

dihadapinya, ia disebut sabar, sedangkan lawannya adalah gelisah 

(jaza’). Sabar dalam perjuangan disebut berani (shajā’ah) dan lawannya 

adalah takut (al-jubn) dan lemah (al-khawr). Jika bersabar dari syahwat 

kemaluan yang diharamkan disebut ‘iffah (kesucian diri) dan 

kebalikannya adalah al-fujūr (kejahatan), al-zinā (perzinaan), dan al-

ahr (pelacuran). Jika bersabar dari syahwat perut dan tidak bersegera 

makan atau mengambil makanan yang lezat disebut sharaf nafs 

(kemuliaan jiwa) dan kebalikannya adalah sharah (kerakusan) dan 

kerendahan jiwa.36 

Menurut Imam Al-Ghazali, sabar adalah sebuah usaha 

meninggalkan setiap tindakan yang didasari oleh hawa nafsu dalam 

 
33 Subhan El Hafiz, Pergeseran Makna Sabar dalam Bahasa Indonesia (Jurnal Ilmiah 

Penelitian Psikologi: Kajian Empiris & Non-Empiris Vol. 1, No. 1, 2015), 34. 
34 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 

761. 
35 Subhan El Hafiz, Pergeseran Makna Sabar, 33. 
36 Ulya Ali Ubaid, Sabar Dan Syukur Gerbang Kebahagiaan Di Dunia Dan Akhirat, ed. 

Achmad Zirzis and Siti Farida Nurlaila (Jakarta: Amzah, 2012), 145. 
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setiap kondisi yang bertujuan untuk menanamkan akhlak mulia dalam 

diri seseorang sehingga dapat meningkatkan kualitas iman dan 

ketakwaannya kepada Allah. Seseorang juga dapat melihat kualitas diri 

orang lain dari tingkat kesabarannya dan salah satu tanda bahwa 

seseorang itu memiliki kesabaran yaitu kondisi jiwanya selalu tenang. 

Dalam tasawuf, seseorang yang menempuh jalan kesabaran karena 

ingin mendapatkan riḍā Allah kelak ia akan memperoleh kedudukan 

yang mulia di sisi Allah.37  

Sabar merupakan upaya penundukan jiwa dari sifat keluh kesah 

kepada Allah dan membuatnya tenang dalam menghadapi kesulitan dan 

menghindari kepanikan. Maka, orang-orang yang  menghinakan diri 

dan hatinya di hadapan Allah akan mudah baginya untuk melakukan 

ketaatan dan menanggung sulitnya beribadah serta menghindari 

larangan Allah.38  

2. Penafsiran Sabar Dalam Kitab Mafātīḥ al-Ghayb 

a. Penafsiran Sabar Berdasarkan Bentuk Kata 

Dalam menentukan pemahaman makna terhadap ayat-ayat 

tentang sabar dari penafsiran Fakhruddin Al-Rāzī, peneliti 

mengklasifikasikan penafsiran ayat-ayat tentang sabar melalui bentuk 

katanya seperti fi’il māḍī, fi’il mudhari, fi’il amr, fa’il, dan maṣdar 

sebagai berikut: 

 
37 Meliyanti Aida, Konsep Sabar Dalam Perspektif Imam Al-Ghazali Dan Relevansinya 

Dengan Kesehatan Mental (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2021), 8. 
38 Sukino, Konsep Sabar Dalam Al-Qur’ān Dan Kontekstualisasinya Dalam Tujuan Hidup 

Manusia Melalui Pendidikan (Jurnal Ruhama 1, no. 1, 2018), 66. 
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1) Fi’il māḍī, sebagaimana tertera dalam Q.S. Al-Ra’d/13: 22 dan 

24. 

َوَّعَلََنيَِةَ ََسِرًّاََهرمَْرَزَقْ ن َ ََمَِّاَََوَانَْ فَقروْاََوةََالصَّلَ ََوَاقَاَمرواََرَبِِِّمَََْوَجْهَََِءََابتِْغَاَ ََواَصَبَرَََوَالَّذِيْنََ
َََالسَّيِِئَةََََبِِلَْْسَنَةََِوَّيَدْرَءروْنََ

 
ارَََِعرقْبََََلََرمَََْكََىَ ارول   الدَّ

Orang-orang yang bersabar demi mencari keridaan 

Tuhan mereka, mendirikan salat, menginfakkan sebagian 

rezeki yang Kami berikan kepada mereka secara 

sembunyi-sembunyi atau terang-terangan, dan membalas 

keburukan dengan kebaikan, orang-orang itulah yang 

mendapatkan tempat kesudahan (yang baik). 39 

مَََْوَجْهَََِابتِْغاءََََصَبََوُاََوَالَّذِينََ َالْعِبَادَاتَََِفِعْلَََِعَلَىَََالصَّبْرَََفِيهَََِفَ يَدْخرلرَََرَبِهِِ

َ،ََالْْمَْراَضَََِثقَِلَََِعَلَىَََوَالصَّبْرَ َتَ رْكَََِعَلَىَََوَالصَّبْرَََوَالَْْحْزاَنَِ،ََوَالْغرمرومَََِوَالْمَضَارِِ
  40الطَّاعَاتَََِأدََاءَََِوَعَلَىََالْمَعَاصِيََتَ رْكَََِعَلَىَبْرَالصََََّوَبِِلْْرمْلَةَََِالْمرشْتَ هَيَاتَِ

Sikap sabar yang dimaksud dalam ayat ini adalah sabar 

dalam meninggalkan dosa dan melakukan ketaatan, meliputi 

kesabaran dalam menunaikan ibadah; kesabaran dalam 

menghadapi beban penyakit, kesulitan, kegelisahan dan 

kesedihan; dan kesabaran dalam meninggalkan hawa nafsu. 

نْسَانََََإِنََََّثرَّ ََلِورجروهَ ََالصَّبَََِْعَلَىََي رقْدِمرَََقَدَََْالِْْ ََأَحَدرهَاَ: َمَاََليِ رقَالََََيَصْبََََِأَنَْ:
ََالن َّوَازلَََِِتَََمُّلَََِعَلَىَََق روَّتهَرَََوَأَشَدََََّصَبْهَرَََأَكْمَلََ ََوَثََنيِهَا. َي رعَابََََلئَِلَََََّيَصْبََََِأَنَْ:
َيَصْبَََِأَنَْ:َوَراَبعِرهَا.ََالَْْعْدَاءََِشََاَتةَرََتََْصرلَََلئَِلََََّيَصْبَََِأَنَْ:َوَثََلثِ رهَا.ََالْْزَعَََِبِسَبَبَِ
نْسَانرَفََََ،الْْزَعََََِفَََِفاَئِدَةََََلََََبَِِنَََْلعِِلْمِهَِ َلََََْالْورجروهَََِهَذِهَََِلَِْحَدَََِبِِلصَّبَََِْأتََىََإِذَاََالِْْ
 41  الْقَلْبَََِوَسَعَادَةَََِالن َّفْسَََِكَمَالََِفََََِدَاخِلَ َََذَلِكََََيَكرنَْ

Beberapa sebab seseorang bersabar, yaitu:  

 
39 Q.S. Al-Ra’d/13: 22 
40 Fakhruddin Al-Rāzī, Tafsir Al-Fakhri Al-Rāzī  Al-Musytahir Bi At-Tafsir Al-Kabir Wa 

Al-Mafatih Al-Ghaib Jilid 19 (Beirut: Darul Fikri, 1993), 43-44 
41 Ibid. 
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a. Bersabar sehingga dikatakan kesabarannya telah sempurna 

dan kekuatannya telah kokoh dalam menghadapi musibah. 

b. Bersabar agar tidak dikritik karena berkeluh kesah.  

c. Bersabar agar tidak menyombongkan diri kepada lawan.  

d. Bersabar karena mengetahui bahwa berkeluh kesah itu 

tidak ada faedahnya. 

Namun, apabila seseorang bersabar hanya pada salah satu 

sebab tersebut, maka tidak akan memberikan kesempurnaan 

jiwa dan kebahagiaan hati. 

مرَََالْقَسَّامرَََبِّاَََحَكَمََََسْمَةَ قَََِالْبَلََءََََذَلِكََََبِِنَََََّلعِِلْمِهَََِالْبَلََءَََِعَلَىََصَبَََََإِذَاََأمََّاَ َالْعَلََّ
َمرشْتَمِلَةَ ََالْقِسْمَةرَََتلِْكََََتَكرونََََأَنَََْبردََََّلََََبَلَََْوَالسَّفَهِ،ََوَالْبَاطِلَََِالْعَيْبَََِعَنَََِالْمرنَ زَّهرَ
 42بِذَلِكََََوَرَضِيََََراَجِحَةَ َوَمَصْلَحَةَ ََبَِلغَِةَ ََحِكْمَةَ ََعَلَى

Sesungguhnya jika seseorang bersabar dalam menghadapi 

musibah karena mengetahui bahwa musibah itu merupakan 

ketetapan dari Allah Swt. maka pasti di dalam ketetapan tersebut 

terdapat suatu kemaslahatan, hikmah yang agung, dan rida dari 

Allah Swt. 

ارَََِعرقْبََََفنَِعْمََََصَبَْترَََْبِاَََعَلَيْكرمَََْسَلََمَ   الدَّ
(Malaikat berkata,) “Salāmun ‘alaikum (semoga 

keselamatan tercurah kepadamu) karena kesabaranmu.” 

(Itulah) sebaik-baiknya tempat kesudahan (surga).43 

 
42 Ibid. 
43 Q.S. Al-Ra’d/13: 24 
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اَ:وَجْهَانَََِفَفِيهَََِالدَّارَََِعُقْبََََفنَِعْمََََصَبََْتَََُْبِا عَلَيْكُمَََْسَلََمَ  َمرتَ عَلِِقَ ََأنََّهرَ: أَحَدرهُر
ََبِِلسَّلََمَِ اََََأنََّهرَََوَالْمَعْنََ. َعَلَىََصَبْكِرمَََْبِوَاسِطةََََِالسَّلََمَةرَََهَذِهَََِلَكرمَََْحَصَلَتَََْإِنََّّ

،ََلِِقَ مرتَ عََََأنََّهرَ :وَالثَّانَِ .الْمرحَرَّمَاتَََِوَتَ رْكَََِالطَّاعَاتِ، َأَنََّ :وَالت َّقْدِيررََبِحَْذروف 
اَََترشَاهِدرونََاَََالَّتَََِالَْْيْْاَتَََِوَهَذِهَََِتَ رَوْنََاََ،ََالَّتَََِالْكَراَمَاتَََِهَذِهَِ َحَصَلَتَََْإِنََّّ

 .44الصبََذَلِكََََبِوَاسِطةََِ

Segala bentuk kenikmatan dan kebaikan-kebaikan yang 

dirasakan oleh seseorang merupakan buah dari kesabarannya, 

dan atas kesabarannya dalam melakukan ketaatan kepada Allah 

Swt. dan menghindari hal-hal yang haram itulah penyebab 

dirinya mendapatkan keselamatan.  

2) Fi’il mudhari, sebagaimana dalam Q.S. Al-Furqan/ 28: 20 dan 

Q.S. Ibrahim/ 14: 12 

َالَْسْوَاقَََِفَََِوَيََْشروْنََََالطَّعَامََََليََأْكرلروْنََََاِنََّرمَََْاِلََّ ََالْمررْسَلِيََََْمِنََََقَ ب ْلَكََََارَْسَلْنَاَََوَمَاَ 
نَةَ ََلبَِ عْضَ َبَ عْضَكرمَََْوَجَعَلْنَا َََبَصِيْْ اَََرَبُّكَََوكََانََََتَصْبِروْنََاَََََفِت ْ

Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu (Nabi 

Muhammad), melainkan mereka pasti menyantap 

makanan dan berjalan di pasar. Kami menjadikan 

sebagian kamu sebagai cobaan bagi sebagian yang lain. 

Maukah kamu bersabar? Tuhanmu Maha Melihat.45 

َوَعَدََََمَاََعَلِمْترمَََْفَ قَدَََْالْبَلََءَََِعَلَىََأتََصْبِرونََََالْمَعْنََََبَصِيراَ ََربَُّكََََوكَانََََأتََصْبَِوُنََ
َبِرَ،يَصَََْلََََوَمَنَََْيَصْبِرَََبِنََََْالْعَالِرَََهروََََأَيَََْبَصِيْاَ ََرَبُّكََََوكَانََََالصَّابِريِنََََاللَََّ

  46.وَعِقَابَ ََثَ وَابَ ََمِنَََْيَسْتَحِقُّهرَََبِاََََمِن ْهرمََْكرلًََََّفَ يرجَازيِ

 
44 Ibid., 47 
45 Q.S. Al-Furqan/ 28: 20 
46 Fakhruddin Al-Rāzī, Tafsir Al-Fakhri Al-Rāzī  Al-Musytahir Bi At-Tafsir Al-Kabir Wa 

Al-Mafatih Al-Ghaib Jilid 24 (Beirut: Darul Fikri, 1993), 66. 
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نَةَََِذكِْرَََِبَ عْدََََوَمَوْقِعرهرَََالت َّقْريِررَََمِنْهرَََوَالْمرراَدرَََاسْتِفْهَامَ ََأتََصْبِرونََ َبَ عْدََََأيَُّكرمَََْمَوْقِعرَََالْفِت ْ
  47عَمَلَ َََأَحْسَنرَََأيَُّكرمَََْليَِ ب ْلروكَرمَْ:ََقَ وْلهَََِِفَََِالِبتِْلََءَِ

Allah Swt. bertanya akankah seseorang mau bersabar 

terhadap musibah yang Allah Swt. berikan kepadanya setelah 

mengetahui apa yang Allah Swt. janjikan kepada orang-orang 

yang bersabar. Namun, apakah ia bersabar atau tidak, Allah Swt. 

mengetahuinya sehingga Allah Swt. akan memberikan balasan 

yang pantas baginya entah itu berupa pahala atau siksa 

(hukuman). Allah Swt. juga memberikan musibah kepada 

manusia untuk menguji siapakah di antara mereka yang paling 

baik amalnya. 

َوَعَلَىَََذَيْ ترمروْنََ ا َََمَاَ ََىعَلَ ََوَلنََصْبِنَََََّسرب رلَنَاَ ََىنَاهَدَ ََوَقَدَََْاللَِ َََِعَلَىََنَ تَ وكََّلََََالَََََّلنََاَ ََوَمَا
َالْمرتَ وكَِِلروْنََََفَ لْيَ تَ وكََّلَََِاللَِ َِ

Mengapa kami tidak akan bertawakal kepada Allah, 

sedangkan Dia telah menunjukkan kepada kami jalan-

jalan (keselamatan)? Sungguh, kami benar-benar akan 

tetap bersabar terhadap gangguan yang kamu lakukan 

kepada kami. Hanya kepada Allah orang-orang yang 

bertawakal seharusnya berserah diri.48 

َآذَيْ تُمُونَاََمَاََعَلىََوَلنََصْبَِنَََََّسُبُ لَناَََهَداناََوَقَدَََْاللَََََِّعَلَىَََنَ تَ وكََّلََََأَلَََََّلنَاََوَما
اَََتَ عَالََََأنََّهرَََيَ عْنَِ لََيَِّةَََِوَالْمَعَارِفَََِالرُّوحَانيَِّةَِ،ََالدَّرَجَاتَََِبِّذَِهَََِخَصَّنَاَََلَمَّ نيَِّةَََِالِْْ َالرَّبَِّ

َ،ََعَلَىََلََنَ تَ وكَََََّلََََأَنَََْبنَِاََيلَِيقرَََفَكَيْفََ ئِقرَََبَلَََِاللََِّ َعَلَيْهَََِإِلََََّنَ تَ وكََّلََََلََََأَنَََْبنَِاََاللََّ
َوَوَصَلََََالْعربرودِيَّةَََِبِشَرَفَََِفاَزََََمَنَََْفإَِنََََّعَلَيْهَِ،ََإِلََََّالْمرهِمَّاتَََِتََْصِيلَََِفَََِن رعَوِِلََََوَلََ
َغَيَََِْْإِلََََالْْرمرورَََِمِنَََأمَْرَ ََفَََِيَ رْجِعََََأَنَََْبهَََِِيَ قْبرحرَََوَالْمركَاشَفَةَََِالِْْخْلََصَََِمَكَانَََِإِلََ

 
47 Ibid., 67. 
48 Q.S. Ibrahim/ 14: 12 
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اَََأوََََْمَلَك اََأوََََْلهَرَََمَلِك اََكَانََََسَوَاءَ ََالَْْقَِِ َعَلَىََدَالَّةَ ََالْْيةَرَََوَهَذِهَََِجِسْم اَ،ََأوََََْرروح 
 مومكرهََأعدائهمَكَيْدَََِمِنَََْعربرودِيَّتِهََِفََِالْمرخْلِصِيََََأوَْليَِاءَهرَََيَ عْصِمرَََتَ عَالََََأنََّهرَ

ََوَالَْْقَََُّالَْْيْْاَتِ،ََوَمَطْلَعرَََالْفَرجََِ،ََمِفْتَاحرَََالصَّبََََْفإَِنََََّآذَيْ تُمُونَاََمَاََعَلىََوَلنََصْبَِنَََّ
َثرَََّمَقْهرور ا،ََمَغْلروبَِ ََيَصِيََََْوَأَنَََْبردََََّلََََوَالْبَاطِلرَََقاَهِر اَ،ََغَالبِ اََيَصِيََََْوَأَنَََْبردََََّلََ

لرونََََفَ لْيَ تَ وكََّلَََِاللَََََِّوَعَلَى:ََقَ وْلََرمَََْأعََادروا   الْمرتَ وكَِِ

َنَ تَ وكََّلََََأَلََََّلنَاََوَما:ََقَ وْلهَََِِفَََِاللَََََِّعَلَىََبِِلت َّوكَُّلَََِأنَْ فرسَهرمَََْأمََررواََأَنََّرمَََْفِيهَََِوَالْفَائِدَةرَ
ََوَقاَلرواََبِذَلِكََََأتَْ بَاعَهرمَََْأمََررواََأنَْ فرسِهِمَََْمِنَََْفَ رَغرواََلَمَّاَََثرَََّاللَََََِّعَلَى َاللَََََِّوَعَلَى:

لرونََََفَ لْيَ تَ وكََّلَِ َأتََىَََإِذَاَََإِلََََّقَ وْلرهرَََي رؤَثرِِرَََلََََبِِلَْْيَََِْْالْْمِرََََأَنََََّعَلَىَََيَدرلَََُّوَذَلِكََََالْمرتَ وكَِِ
 49أَوَّل َََالَْْيَََِْْبِذَلِكََ

Orang-orang yang saleh tetap berteguh hati dalam 

berserah diri kepada Allah Swt. karena Dia telah meninggikan 

derajat keilmuan mereka, memberikan petunjuk dan 

membimbing mereka kepada kebenaran, serta senantiasa 

melindungi mereka dari tipu daya musuh-musuhnya. Mereka 

juga meyakini bahwasanya tidak sepantasnya mereka 

bergantung kepada siapa pun selain Allah, sehingga meskipun 

Allah memberikan suatu musibah mereka tetap akan teguh 

dalam kesabaran karena sabar merupakan kunci kesenangan dan 

sumber kebaikan. 

3) Fi’il amr, sebagaimana dalam Q.S. Al-Aḥqāf/46: 35 

 َلََّرمَََْتَسْتَ عْجِلَََْوَلََََالرُّسرلَََِمِنََََالْعَزْمَََِارولرواََصَبَََََكَمَاََفاَصْبَِْ

 
49 Al-Rāzī, Tafsir Al-Fakhri Al-Rāzī  Al-Musytahir Bi At-Tafsir Al-Kabir Wa Al-Mafatih Al-

Ghaib Jilid 19 (Beirut: Darul Fikri, 1993), 99. 
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Maka, bersabarlah engkau (Nabi Muhammad) 

sebagaimana ulu al-’azm (orang-orang yang memiliki 

keteguhan hati) dari kalangan para rasul telah bersabar 

dan janganlah meminta agar azab disegerakan untuk 

mereka...50 

َاصْبَِْ.َوَالث َّبَاتََِوَالصَّبََِْالِْْدََِِأرولروَأَيََْالرُّسُلََِمِنَََالْعَزْمََِأُولُواَصَبَََََكَماََفاَصْبََِْ
َلِصَبْهِِمَََْبِِلْعَزْمَََِوَوَصَفَهرمَََْقَ وْمِهِمَْ،ََأذََىَََعَلَىَََقَ بْلِكََََمِنَََْالرُّسرلرَََصَبَََََكَمَاَ

  51وَثَ بَاتِِِمَْ
Allah Swt. memerintahkan Nabi Muhammad Saw. untuk 

tetap teguh dalam kesabaran sebagaimana para Rasul 

sebelumnya, sebab mereka merupakan seseorang yang 

bersungguh-sungguh (bertekad kuat), teguh dalam kesabaran, 

dan tabah dalam menghadapi gangguan dari kaumnya yang 

tidak taat. 

4) Fa’il, sebagaimana dalam Q.S. Luqmān/31: 31, dan Q.S. Ṣād/ 

38: 44. 

يَِكرمََْاللَِ ََِبنِِعْمَتََِالْبَحْرََِفَََِتََْريََِْالْفرلْكَََانََََّتَ رَََالَََْ َتَ يَ لََ ََلِكََذَ َفََِْاِنَََّتِهي اَ ََمِِنََْلِيْر
ََشَكروْرَ ََصَبَّارَ ََلِِكرلَِِ

Tidakkah engkau memperhatikan bahwa sesungguhnya 

kapal itu berlayar di laut berkat nikmat Allah agar Dia 

memperlihatkan kepadamu sebagian dari tanda-tanda 

(kebesaran)-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

terdapat tanda-tanda bagi setiap orang yang sangat sabar 

dan banyak bersyukur.52 

 
50 Q.S. Al-Aḥqāf/46: 35 
51 Fakhruddin Al-Rāzī, Tafsir Al-Fakhri Al-Rāzī  Al-Musytahir Bi At-Tafsir Al-Kabir Wa 

Al-Mafatih Al-Ghaib Jilid 28 (Beirut: Darul Fikri, 1993), 35. 
52 Q.S. Luqmān/31: 31 
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ةَََِفَََِصَبَّارَ  شَكُورَ ََصَبَّارَ  رَ ََالْمرؤْمِنََََلَِْنََََّوَذَلِكََََالرَّخَاءِ،ََفَََِشَكرورَ ََالشِِدَّ َمرتَذكَِِ
ََأتََ تْهرَََإِذَاََوَيَشْكرررَََنقِْمَةَ ََأَصَابَ تْهرَََإِذَاََفَ يَصْبِرَََوَالْْلَءَََِالنِِعَمَََِعِنْدََََوَالْبَلََءَََِالشِِدَّةَََِعِنْدََ
  نعِْمَةَ 

يَاَنرَََوَسَلَّمََََوآلهََعليهََاللََّرَََصَلَّىََالنَّبَََِِِكَلََمَََِفَََِوَوَرَدََ َصَبَْ ََنِصْفَ ََنِصْفَانَََِ»الِْْ
  »53شركْرَ ََوَنِصْفَ 

َقاَلََََكَمَاََالْمَأْلروفَََِعَنَََِصَبَْ ََوَالتُُّّروكرَََوَت ررروكَ ََأفَْ عَالَ ََالتَّكَاليِفََََأَنََََّإِلََََإِشَارةََ 
 »54الْمَعْرروفَََِعَلَىََشركْرَ ََوَالْْفَْ عَالرَََصَبَْ َ»الصَّوْمرَََوَالسَّلََمرَََالصَّلََةرَََعَلَيْهَِ

Di dalam hadis disebutkan bahwa iman itu ada dua bagian, 

separuhnya adalah kesabaran dan separuhnya lagi adalah rasa 

syukur. Artinya, seseorang itu dikatakan beriman apabila ia 

memiliki kedua bagian ini. Untuk itu, apabila seseorang ingin 

dikatakan sebagai orang yang beriman maka hendaknya ia 

melakukan kedua bagian tersebut, yaitu bersabar ketika ia 

berada dalam kesulitan atau tertimpa musibah dan bersyukur 

ketika dalam kemakmuran.  

5) Maṣdar, sebagaimana dalam Q.S. Al-Baqarah/ 2: 45 dan 153, 

Q.S. Yusuf/ 12: 18. 

ن روْااسَََْمَنرواا َََالَّذِيْنََََي ُّهَاي  ََ ََبِيِْنََالصَِ ََمَعَََاللَِ ََََاِنََََََّ وةَِوَالصَّلَ ََبِِلصَّبَََِْتَعِي ْ
Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan 

(kepada Allah) dengan sabar dan salat. Sesungguhnya 

Allah beserta orang-orang yang sabar.55 

 
53 Abdullah bin Ahmad meriwayatkan dalam “Al-Sunnah” Nomor (817), Al-Hakim dalam 

“Al-Mustadrak” (2/446), Al-Tabarani dalam “Al-Kabir” Nomor (8544), dan Al-Bayhaqi dalam 

“Shu'ab Al-Iman” No. (48), (9717). Lihat di Ibnu Qayyim Al-Jauziyah Adat Aṣ-Ṣabirin wa 

dhakhirat Ash-Shakirin, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2019), 205. 
54 Fakhruddin Al-Rāzī, Tafsir Al-Fakhri Al-Rāzī  Al-Musytahir Bi At-Tafsir Al-Kabir Wa 

Al-Mafatih Al-Ghaib Jilid 25 (Beirut: Darul Fikri, 1993), 163. 



37 
 

 
 

َوَتَ وْطِينِهَاَتَ عَالَََاللََََِّذَاتََِفَََِالْمَكَارهََِِاحْتِمَالََِعَلَىَالن َّفْسََِقَ هْررََفَ هروَََالصَّبْرََأمََّا
َالتَّذْليِلَََِهَذَاََعَلَىََوَقَ لْبَهرَََنَ فْسَهرَََحَََلََََوَمَنَََْالْْزَعَِ،ََوَتَََنُّبَََِالْمَشَاقَََِِتَََمُّلَََِعَلَى
 َالْمَحْظروراَتَََِوَتَََنُّبرََالْعِبَادَاتِ،ََمَشَاقَََِِوَتَََمُّلرَََالطَّاعَاتَََِفِعْلرَََعَلَيْهَََِسَهرلََ

ََلََرمَََْالنَّصْرَََِفَََِيَ عْنَََِالصَّابِريِنََََمَعََََاللََََََّإِنََّ َهرمرَََإِذَاََلََرمَََْضَمِنََََتَ عَالََََفَكَأنََّهرَ.
اََتَ وْفِيق اَََيزَيِدَهرمَََْأَنَََْوَالصَّلََةَََِبِِلصَّبَََِْطاَعَاتهَََِِعَلَىََاسْتَ عَانروا   56وَألَْطاَف اََوَتَسْدِيد 

Sabar merupakan upaya melatih diri untuk menanggung 

kesulitan dan menghindari sikap bimbang (ragu-ragu) agar 

mudah baginya melakukan ketaatan kepada Allah Swt., 

menanggung kerasnya ibadah, dan menjauhi hal-hal yang 

dilarang. Allah Swt. menjamin orang-orang yang bersabar dan 

memohon pertolongan kepada Allah Swt. melalui kesabaran dan 

ketaatan dalam beribadah dengan menambah kesuksesan, 

petunjuk (bimbingan) kepada kebenaran, serta kebaikan 

untuknya. 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa sabar dan salat 

merupakan suatu ibadah yang dilakukan sebagai sarana 

memohon pertolongan kepada Allah Swt. dengan memaksa jiwa 

untuk menanggung kesulitan, penderitaan, dan musibah yang 

Allah berikan kepadanya serta melatih diri untuk tidak bersikap 

ragu-ragu; melaksanakan salat dengan khusyuk dan dengan 

gerakan yang sesuai tuntunan syariat, karena yang terpenting 

dalam memohon pertolongan melalui salat adalah dengan sikap 

 
55 Q.S. Al-Baqarah/ 2: 153 
56 Fakhruddin Al-Rāzī, Tafsir Al-Fakhri Al-Rāzī  Al-Musytahir Bi At-Tafsir Al-Kabir Wa 

Al-Mafatih Al-Ghaib Jilid 4 (Beirut: Darul Fikri, 1993), 159-160 
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tunduk, berserah diri, ikhlas, mencurahkan pikiran dan hati, 

memperhatikan bacaan-bacaannya dan merenungkan maknanya. 

ن روْا اََََ وةَِوَالصَّلَ ََبِِلصَّبَََِْوَاسْتَعِي ْ نَالَْْ ََعَلَىَاِلََََّلَكَبِيْْةََ ََوَاِنََّ
ََشِعِيَْ

Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan 

salat. Sesungguhnya (salat) itu benar-benar berat, kecuali 

bagi orang-orang yang khusyuk 57 

اَََتَ عَالََََإِنَّهرَ يَاَنَََِأمََرَهرمَََْلَمَّ َالصَّلََةرَََوَهِيََََالشَّراَئِعَََِوَبِِلْتِزاَمَََِالِْْضْلََلَََِوَبِتَُّْكَََِبِِلِْْ
عْراَضََََِ/الرِِيَسَاتَََِتَ رْكَََِمِنَََْفِيهَََِلِمَاََعَلَيْهِمَََْشَاقًّاََذَلِكََََوكََانََََوَالزَّكَاةر، َعَنَََِوَالِْْ
 58الْمَرَضََََهَذَاََتَ عَالََََاللََّرَََعَالََََجَرَمََََلَََوَالْْاَهَََِالْمَالَِ

Allah Swt. memerintahkan kepada manusia untuk 

beriman, meninggalkan kesesatan, dan menaati syariat. Namun, 

agar mampu menjalankannya ia harus meninggalkan 

kedudukannya sebagai seorang pemimpin, kekayaan dan 

ketenarannya. 

َمَاَََتَ رْكَََِعَلَىََوَاسْتَعِينرواََقِيلََََكَأنََّهرَ:ََأَحَدرهَاََورجروه ا،ََوَالصَّلََةَََِالصَّبَََِْفَََِذكََرروا
بُّونََ نْ يَاَََمِنََََتَرِ َصَلَّىََمُرَمَّدَ ََدِينَََِقَ برولَََِمِنَََْطِبَاعركرمَََْتَسْتَ ثْقِلرهرَََفِيمَاََوَالدُّخرولَََِالدُّ
اتِ،ََعَنَََِالن َّفْسَََِيحبسََأيَ بِلصبََوسلمََعليهََاللََّرَ َكَلَّفْترمَََْإِذَاََفإَِنَّكرمَََْاللَّذَّ

هَاَََوَخَفََََّعَلَيْهَََِمررِِنَتَََْذَلِكََََأنَْ فرسَكرمَْ َتََََّذَلِكََََإِلََََالصَّلََةََََضَمَمْترمرَََإِذَاََثرَََّعَلَي ْ
،الْْمََْ َوَجَلََََّعَزََََّاللَََََِّبِذكِْرَََِمرشْتَغِلَ َََيَكرونََََوَأَنَََْبردََََّلََََبِِلصَّلََةَََِالْمرشْتَغِلََََلَِْنََََّرر
َإِلََََمَائِلَ َََصَارََََرَحَْتََهرَََتَذكََّرََََفإَِذَاََوَفَضْلِهَِ،ََرَحَْتَِهَََِوَذكِْرَََِوَقَ هْرهَََِِجَلََلهَََِِوَذكِْرَِ
َبِِلطَّاعَةَََِاشْتِغَالرهرَََذَلِكََََعِنْدََََفَ يَسْهرلرَََمَعْصِيَ تَهرَََتَ رَكََََهرَعِقَابََََتَذكََّرََََوَإِذَاََطاَعَتِهَِ
َصَابِرَ ََالصَّائمََََِلَِْنََََّالصَّوْمرَََهروََََهاهناََالصبَََمنََالمراد:ََوثَنيهاََللمعصية،ََوَتَ ركْرهرَ
َزاَلَتَََْلْفَرجَِْوَاََالْبَطْنَََِشَهْوَةَََِقَضَاءَََِعَنَََْنَ فْسَهرَََحَبَسََََوَمَنَََْوَالشَّراَبِ،ََالطَّعَامَََِعَنَِ
نْ يَا،ََحربَََِِكردروراَترَََعَنْهرَ َبِِنَْ وَارَََِالْقَلْبرَََاسْتَ نَارََََالصَّلََةرَََإلِيَْهَََِانْضَافََََفإَِذَاََالدُّ

 
57 Q.S. Al-Baqarah/ 2: 45 
58 Fakhruddin Al-Rāzī, Tafsir Al-Fakhri Al-Rāzī  Al-Musytahir Bi At-Tafsir Al-Kabir Wa 

Al-Mafatih Al-Ghaib Jilid 3 (Beirut: Darul Fikri, 1993), 52 
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اََََتَ عَالََََاللَََََِّمَعْرفَِةَِ َلََََمَاََإِزاَلةََََِفَََِالصَّوْمَََِتََثِْيََََْلَِْنََََّالصَّلََةَََِعَلَىَََالصَّوْمََََقَدَّمََََوَإِنََّّ
بَغِي بَغِيََمَاَََحرصرولََِفََِالصَّلََةَََِوَتََثِْيََََْيَ ن ْ مَ ََوَالن َّفْيرَََيَ ن ْ ثْ بَاتَََِعَلَىََمرقَدَّ  59الِْْ

 Dalam menafsirkan ayat ini Al-Rāzī membagi 

penafsirannya menjadi dua aspek, yaitu: 

1) Memohon pertolongan kepada Allah Swt. dengan 

meninggalkan segala kecintaan terhadap dunia dan 

menerima agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad 

Saw. Menjauhkan diri dari kesenangan dunia agar lebih 

mudah baginya untuk melaksanakan ketaatan dalam 

ibadah. 

2) Sabar yang dimaksud adalah puasa, sebab orang yang 

berpuasa itu berpantang makanan dan minuman, dan 

barang siapa yang menahan diri untuk tidak memenuhi 

syahwat perut dan kemaluan, maka hilanglah noda-noda 

kecintaannya terhadap dunia. Apabila ditambah dengan 

salat, maka hati akan disinari dengan cahaya ilmu Allah 

Swt. Namun puasa didahulukan dari salat karena dampak 

dari puasa adalah menghilangkan apa yang tidak 

semestinya dan dampak dari salat adalah mencapai apa 

yang semestinya. 

َ ََفَصَبَْ ََامَْر اَ َانَْ فرسركرمَََْلَكرمََْسَوَّلَتَََْبَلَََْقاَلََََكَذِب  َََبِدَمَ ََقَمِيْصِهََىَعَلَ ََءروَْوَجَاَ 
يْل   جََِ

رَ ََتَصِفروْنََََمَاََىعَلَ َالْمرسْتَ عَانرَََوَاللَِ 

 
59 Ibid. 
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Mereka datang membawa bajunya (yang dilumuri) darah 

palsu. Dia (Yakub) berkata, “Justru hanya dirimu 

sendirilah yang memandang baik urusan (yang buruk) itu, 

maka hanya bersabar itulah yang terbaik (bagiku). Hanya 

Allah Zat yang dimohonkan pertolongan terhadap apa 

yang kamu ceritakan.”60 

 61نفسكََتزكيََولََبِصيبتك،ََولََبِوَجَعِكََََتَرَدِِثَََلَََأَنَََْالصَّبَََِْمِنََ
Merupakan bagian dari kesabaran adalah dengan tidak 

membicarakan rasa sakit atau musibah yang sedang dialami, dan 

tidak memuji diri sendiri seperti yang dilakukan oleh Nabi 

Yakub ketika kehilangan Nabi Yusuf. Nabi Yakub a.s. tidak 

merasa panik saat mendengar kabar buruk tentang Nabi Yusuf 

a.s., tidak merasa susah atas musibah yang menimpanya yaitu 

kehilangan Nabi Yusuf a.s., dan tidak mengeluhkan rasa sedih 

dan penderitaan yang dialaminya kepada orang lain. 

b. Makna Sabar 

Menurut penafsiran Al-Rāzī dalam kitab Mafātīḥ al-Ghayb, 

sabar merupakan upaya melatih diri dan memaksa jiwa untuk 

menahan kesulitan serta menghindari rasa kekhawatiran atas 

permasalahan dunia agar mudah bagi seseorang untuk menunaikan 

ketaatan, menanggung kerasnya ibadah, dan menjauhi hal-hal yang 

haram. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam penafsiran Al-Rāzī pada 

Q.S. Al-Baqarah/ 2: 45. 

 
60 Q.S. Yusuf/ 12: 18 
61 Fakhkruddin Al-Rāzī, Tafsir Al-Fakhri Al-Rāzī  Al-Musytahir Bi At-Tafsir Al-Kabir Wa 

Al-Mafatih Al-Ghaib Jilid 18 (Beirut: Darul Fikri, 1995), 106 
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ن روْاََمَنرواا َََالَّذِيْنََََي ُّهَاي  ََ  َبِيِْنََالصَِ ََمَعَََاللَِ ََََاِنََََََّ وةَِوَالصَّلَ ََبِِلصَّبَََِْاسْتَعِي ْ
Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan 

(kepada Allah) dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah 

beserta orang-orang yang sabar.62 

َوَتَ وْطِينِهَاَََتَ عَالََََاللَََََِّذَاتَََِفَََِالْمَكَارهَََِِاحْتِمَالَََِعَلَىَََالن َّفْسَََِقَ هْررَََفَ هروََََالصَّبْرَََأمََّا“ 
َسَهرلََََالتَّذْليِلَََِهَذَاََعَلَىََوَقَ لْبَهرَََنَ فْسَهرَََحَََلََََوَمَنَََْالْْزَعَِ،ََوَتَََنُّبَََِالْمَشَاقَََِِتَََمُّلَََِعَلَى
 “ 63 ََالْمَحْظرورَاتَََِوَتَََنُّبرََالْعِبَادَاتِ،ََمَشَاقََِِوَتَََمُّلرَََالطَّاعَاتَََِفِعْلرَََعَلَيْهَِ

 
Kemudian dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 155.64 Allah menyebutkan 

macam-macam musibah yang akan Ia berikan kepada manusia untuk 

menguji kesabaran mereka. Barang siapa yang mau memohon 

pertolongan kepada Allah dengan sabar dan salat, maka Allah akan 

menambah taufik dan kebaikan untuk mereka serta Allah akan selalu 

membimbing mereka kepada kebenaran. 

رَََِوَالثَّمَراَتَََِوَالْنَْ فرسَََِالْمَْوَالَََِمِِنََََوَنَ قْصَ ََوَالْْروْعَََِالْْوَْفَََِمِِنََََبِشَيْءَ ََوَلنََ ب ْلروَنَّكرمَْ َوَبَشِِ
 َالصَّابِريِْنََ

Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. 

Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad Saw.) kabar gembira 

kepada orang-orang sabar.65 

 
62 Q.S. Al-Baqarah/ 2: 153 
63 Fakhruddin Al-Rāzī, Tafsir Al-Fakhri Al-Rāzī  Al-Musytahir Bi At-Tafsir Al-Kabir Wa 

Al-Mafatih Al-Ghaib Jilid 4 (Beirut: Darul Fikri, 1993), 159-160 
64 Fakhruddin, Tafsir Al-Fakhri Al-Rāzī Al-Musytahir Bi At-Tafsir Al-Kabir Wa Al-Mafātīḥ 

Al-Ghayb  Jilid 4, 165. 
65 Q.S. Al-Baqarah/2: 155 
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Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk 

memohon pertolongan kepada Allah karena Allah pasti akan 

mengujinya dengan rasa takut, kelaparan, serta kekurangan harta; jiwa 

dan kebutuhan pangan. Penafsiran ayat ini dihubungkan oleh Al-Rāzī 

dengan ayat sebelumnya yaitu surah Al-Baqarah/2: 152.66 

 َتَكْفررروْنَََِوَلَََلََِْوَاشْكررروْاََاذَكْرركْرمَََْفاَذكْررروْنَِْ
Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. 

Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-

Ku.67 

Dalam ayat ini Allah Swt. memerintahkan orang-orang yang 

beriman untuk berzikir dan bersyukur. Kata َََِْفاَذكْررروْن  bermakna 

perintah untuk senantiasa berzikir sebagai upaya mendekatkan diri 

kepada Allah. Zikir dapat dilakukan dengan lisan, dengan hati dan 

pikiran, ataupun dengan anggota badan. Zikir dengan lisan dilakukan 

dengan memuji-Nya, mengagungkan-Nya, memuliakan-Nya dan 

membaca kitab-Nya. Zikir dengan hati dan pikiran dapat dilakukan 

dengan merenungkan dalil-dalil yang menunjuk pada dhat dan sifat-

sifat-Nya; merenungkan dalil-dalil yang menunjukkan tentang hukum-

hukum-Nya, perintah dan larangan-Nya, janji dan ancaman-Nya; serta 

merenungkan rahasia-rahasia penciptaan alam semesta hingga setiap 

atom ciptaan-Nya, yang apabila seorang hamba itu mempelajarinya ia 

 
66 Fakhruddin, Tafsir Al-Fakhri Al-Rāzī Al-Musytahir Bi At-Tafsir Al-Kabir Wa Al-Mafātīḥ 

Al-Ghayb  Jilid 4, 158-159 
67 Al-Baqarah/2: 152 
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akan merasa takjub karena keagungan-Nya yang tiada habisnya. 

Adapun zikir dengan anggota badan yaitu dengan menyibukkan diri 

melakukan hal-hal yang Allah perintahkan kepadanya dan menjauhi 

segala bentuk larangan-Nya. 

Kemudian dilanjutkan dengan kata َََْاذَكْرركْرم  yang maknanya 

berkaitan dengan pahala, pujian, riḍa, kemuliaan serta 

kedudukan/derajat yang Allah berikan kepadanya. Al-Rāzī 

menjelaskan bagian ini melalui beberapa ungkapan sebagai berikut: 

1) Ingatlah Aku dalam ketaatan kepada-Ku, maka Aku akan 

mengingatmu dengan rahmat-Ku. 

2) Ingatlah Aku dengan berbuat kebaikan dan ikhlas dalam 

beribadah, maka Aku akan mengingatmu dengan menambahkan 

kebaikan, memberikan rahmat dan keberkahan di masa sekarang 

dan di masa depan. 

3) Ingatlah Aku dengan pujian dan ketaatan, maka Aku akan 

mengingatmu dengan pujian dan kenikmatan. 

4) Ingatlah Aku di dunia, maka Aku akan mengingatmu di akhirat. 

5) Ingatlah Aku dalam khalwatmu, maka Aku akan mengingatmu 

saat kau sendirian. 

6) Ingatlah Aku saat kau senang, maka Aku akan mengingatmu 

saat kau susah. 

7) Ingatlah Aku dengan taat kepada-Ku, maka Aku akan 

mengingatmu dengan pertolongan-Ku. 
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8) Ingatlah Aku dengan bermujahadah untuk-Ku, maka Aku akan 

mengingatmu dengan petunjuk-Ku. 

Dalam beberapa ungkapan di atas dapat diartikan bahwa Allah 

tidak akan meninggalkan seseorang yang senantiasa mengingat-Nya 

dalam setiap detik hidupnya. Kemudian dikuatkan dengan hadis yang 

diriwayatkan dari Said bin Jubair r.a.  

 فِيهَََِالْكرلَََُّيَدْخرلََََحَتَََََّفأََجَْلََهرَََبِطاَعَتَََِاذكْرررونَِ
Ingatlah Aku dalam ketaatan kepada-Ku niscaya Aku akan 

menjadikannya indah sehingga semua orang bisa masuk ke 

dalamnya. 

Hadis ini menjelaskan bahwa barang siapa yang senantiasa 

mengingat Allah dalam ketaatan maka Allah akan menjadikannya 

mudah untuk melakukan banyak ketaatan dan kebaikan. 

Pada kata selanjutnya yaitu ََلَََِْوَاشْكررروْا  merupakan perintah untuk 

bersyukur karena dengan memperbanyak bersyukur maka Allah Swt. 

pasti akan menambahkan kenikmatan untuknya dengan dibukakan 

pintu-pintu kenikmatan yang lain. Allah Swt. juga mengabarkan 

bahwa sesungguhnya sempurnanya syariat itu menjadi sebab 

sempurnanya nikmat. Artinya, jika orang-orang mukmin mampu 

menjalankan syariat-syariat yang telah Allah tetapkan dengan 

sempurna maka sempurna pula kenikmatan-kenikmatan yang akan 

mereka peroleh. Kemudian selain syukur manusia juga harus sabar, 

sebab manusia tidak akan bisa tetap istikamah dalam menegakkan 
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syariat-syariat tersebut hingga sempurna kecuali dengan bertahan 

dalam menanggung segala kesulitan. Ketika mendapatkan kenikmatan 

bersyukurlah dan ketika diuji bersabarlah. Begitulah cara seseorang 

bisa memperoleh derajat orang-orang yang bersyukur dan derajat 

orang-orang yang bersabar secara bersamaan. Maka sempurnalah 

iman seseorang yang mampu melaksanakan keduanya, sebagaimana 

sabda Nabi Saw.: 

يَْاَنرَ شركْرَََوَنِصْفرَََصَبَََْنِصْفرَ:ََنِصْفَانَََِالَِْْ  
Iman itu terbagi menjadi dua, yaitu sabar dan syukur. 

Sabar merupakan salah satu bagian dari iman. Maka dari itu, 

sabar harus menjadi sikap yang selalu melekat pada diri setiap orang 

yang beriman agar mereka dapat melewati ujian dari Allah. Sabar juga 

merupakan perintah dari Allah sebagai salah satu sarana memohon 

pertolongan ketika mereka tengah diuji dengan penderitaan, musibah 

dan keraguan hati. Hal ini dijelaskan dalam ayat selanjutnya yaitu 

Q.S. Al-Baqarah/2: 153. 

ن روْاََمَنرواا َََالَّذِيْنََََيََايَ ُّهَا  ََالصَّابِريِْنََََمَعََََاللَِ ََََاِنَََََّوةَِوَالصَّلَ ََبِِلصَّبَََِْاسْتَعِي ْ
Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan 

(kepada Allah) dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah 

beserta orang-orang yang sabar.68 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa sabar dan salat merupakan 

suatu ibadah yang dilakukan sebagai sarana memohon pertolongan 

 
68 Q.S. Al-Baqarah/2: 153 
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kepada Allah Swt. dengan memaksa jiwa untuk menanggung 

kesulitan, penderitaan, dan musibah yang Allah berikan kepadanya 

serta melatih diri untuk tidak bersikap ragu-ragu; melaksanakan salat 

dengan khusyuk dan dengan gerakan yang sesuai tuntunan syariat, 

karena yang terpenting dalam memohon pertolongan melalui salat 

adalah dengan sikap tunduk, berserah diri, ikhlas, mencurahkan 

pikiran dan hati, memperhatikan bacaan-bacaannya dan 

mentadabburinya. 

Kemudian agar sempurna iman seseorang, maka kesabaran itu 

harus disertai dengan rasa syukur. Apabila seorang mukmin senantiasa 

bersyukur atas apa yang Allah berikan kepadanya maka Allah pasti 

akan menambahkan kenikmatan itu untuknya.69 Sesungguhnya orang-

orang yang tetap sabar dalam ketaatan, maka Allah akan senantiasa 

menambah kebaikan dan kesuksesan untuknya dan ia akan selalu 

dalam bimbingan Allah Swt. karena Allah bersama orang-orang yang 

sabar. 

c. Jenis-Jenis Kesabaran 

Al-Rāzī menjelaskan tentang jenis-jenis kesabaran melalui 

penafsirannya pada Q.S. Āli ‘Imrān/3: 200. 

 ت رفْلِحروْنََََلعََلَّكرمَََْاللَِ ََََوَات َّقرواََوَراَبِطروْاََوَصَابِرروْاََاصْبِروْاََمَنرواا َََالَّذِيْنََََي ُّهَاي  ََ
Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu, 

kuatkanlah kesabaranmu, tetaplah bersiap siaga di perbatasan 

 
69 Fakhruddin, Tafsir Al-Fakhri Al-Rāzī Al-Musytahir Bi At-Tafsir Al-Kabir Wa Al-Mafātīḥ 

Al-Ghayb  Jilid 4, 165–169. 
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(negerimu), dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

beruntung.70 

نْسَانَََِأَحْوَالََََلَِْنََََّوَذَلِكََ هَاََوَحْدَهرَ،ََبهَََِِيَ تَ عَلَّقرَََمَاَََاَمِن ْهََ :قِسْمَانَََِالِْْ َيَكرونرَََمَاََوَمِن ْ
نَهرَََمرشْتَُّكِ اَ َالثَّانَََِالْقِسْمرَََوَأمََّاَََالصَّبَِْ،ََمِنََََفِيهَََِبردََََّفَلَََََالَْْوَّلرَََالْقِسْمرَََأمََّاََغَيْْهِِ،ََوَبَيََََْبَ ي ْ

 . 71الْمرصَابَ رةََََِمِنََََفِيهَََِبردََََّفَلَََ
Dalam penafsiran ayat ini Al-Rāzī menjelaskan bahwa ada 2 

kondisi kesabaran yang perlu diterapkan setiap manusia dalam 

menjalani kehidupan di dunia, yaitu sabar dalam menghadapi keadaan 

diri sendiri serta mengontrol emosi diri dan menguatkan kesabaran 

dalam menghadapi berbagai macam situasi dalam bermasyarakat, 

sabar menghadapi setiap perbedaan karakter orang-orang yang 

ditemui. 

  :أنَْ وَاعَ َتََْتَهرَََفَ يَ نْدَرجِرَََالصَّبْرَََأمََّاَ
ََأَوَّلُُاَ َوَالن ُّب روَّةَََِوَالْعَدْلَََِالت َّوْحِيدَََِمَعْرفَِةَََِفَََِوَالِسْتِدْلَلَََِالنَّظَرَََِمَشَقَّةَََِعَلَىََيَصْبََََِأَنَْ:

بَاطَََِمَشَقَّةَََِوَعَلَىََوَالْمَعَادِ، َيَصْبََََِأَنَْ :وَثََنيِهَا .الْمرخَالفِِيََََب رهَاتَِشرَََعَنَََْالْْوََابَََِاسْتِن ْ
َعَنَََِالِحْتُّاَزَََِمَشَقَّةَََِعَلَىََيَصْبََََِأَنَْ :وَثََلثُِ هَا .وَالْمَنْدروبَِتَََِالْوَاجِبَاتَََِأدََاءَََِمَشَقَّةَََِعَلَى

نْ يَاََشَدَائِدَََِعَلَىََالصَّبْرَ :وَراَبعُِهَا .الْمَنْهِيَّاتَِ َوَالْقَحْطَََِوَالْفَقْرَََِالْمَرَضَََِمِنََََوَآفاَتِِاَََالدُّ
 .وَالْْوَْفَِ

نَهرَََالْوَاقِعَةَََِالْمَكَارهَََِِتَََمُّلَََِعَنَََْعِبَارةََ ََفَهِيََََالْمرصَابَ رةَرَََوَأمََّا َفِيهَََِوَيَدْخرلرَََالْغَيِْْ،ََوَبَيََََْبَ ي ْ

َالِنتِْقَامَََِتَ رْكرَََفِيهَََِوَيَدْخرلرََوَالْْقَاَرِبِ،ََوَالِْْيْاَنَََِالْبَ يْتَََِأهَْلَََِمِنَََْالرَّدِيَّةَََِالَْْخْلََقَََِتَََمُّلرَ
َعَلَيْهَََِالْمرقْدِمََََفإَِنََََّالْمرنْكَرِ،ََعَنَََِوَالن َّهْيرَََبِِلْمَعْرروفَََِالْْمَْررَََفِيهَََِوَيَدْخرلرَََإلِيَْكََََأَسَاءََََمَِّنَْ
اَ َ،ََبِسَبَبِهَََِإلِيَْهَََِوَصَلََََرربَِّ َوَيَدْخرلرَََللِْهَلََكَِ،ََالن َّفْسَََِتَ عْريِضرَََفإَِنَّهرَََالِْْهَادرَََفِيهَََِوَيَدْخرلرَََضَرَر 
َإِزاَلةََََِفَََِوَالِحْتِيَالرَََشربَهِهِمْ،ََعَنَََْوَالْْوََابرَََشركروكِهِمَََْوَحَلَََُّالْمربْطِلِيََ،ََمَعََََالْمرصَابَ رةَرَََفِيهَِ

 
70 Q.S. Āli ‘Imrān/3: 200 
71 Fakhruddin Al-Rāzī, Tafsir Al-Fakhri Al-Rāzī  Al-Musytahir Bi At-Tafsir Al-Kabir Wa 

Al-Mafatih Al-Ghaib Jilid 5 (Beirut: Darul Fikri, 1993), 160 
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َوَحْدَهرَََبهَََِِتَ عَلَّقََََمَاََكرلَََّتَ نَاوَلََََاصْبِرواََقَ وْلهَرَََأَنََََّفَ ثَ بَتََََق رلروبِِّمْ،ََعَنَََْالَْْبَِطِيلَََِتلِْكََ
نَهرَََمرشْتَُّكَ اََكَانََََمَاَكرلََََّتَ نَاوَلََََوَصابِرروا  .72غَيْْهََِِوَبَيََََْبَ ي ْ

Adapun jenis-jenis kesabaran yang perlu diterapkan dalam 

mengontrol emosi diri yaitu: 

1) Bersabar dalam kesulitan mencari ilmu 

2) Bersabar atas beratnya menjalankan tugas dan kewajiban 

3) Bersabar atas sulitnya menghindari apa yang dilarang oleh 

syariat 

4) Bersabar atas kesulitan di dunia dan penderitaannya karena 

penyakit, kemiskinan, kekeringan serta ketakutan. 

Selanjutnya, jenis-jenis kesabaran atas kesulitan yang terjadi 

kepada diri sendiri dalam berhubungan dengan orang lain yaitu 

seperti: 

1) Bersabar atas akhlak buruk orang lain kepada dirinya termasuk 

keluarga, tetangga dan kerabat 

2) Memaafkan orang yang telah menganiaya dirinya dan tidak 

membalas dendam  kepada mereka 

3) Melakukan amar makruf nahi mungkar 

نْسَانََََأَنََََّوَاعْلَمَْ َعَلَىَََتَرْمَلرَََذَمِيمَةَ ََأَخْلََق اََفِيهَََِأَنََََّإِلََََّوَالْمرصَابَ رةَََََالصَّبََََْتَكَلَّفََََوَإِنَََْالِْْ
،ََوَالْغَضَبرَََالشَّهْوَةرَََوَهِيََََأَضْدَادِهَا نْسَانرَََوَالْْرِْصر َعرمررهَََِِطرولََََمرشْتَغِلَ َََيَكرنَََْلََََْمَاََوَالِْْ
تْ يَانرَََيَرْكِنرهرَََلََََوَقَ هْرهَِاَََبِرجَاهَدَتِِاََ َوَلَمَّاَََوَرابِطروا: قاَلََََفلَِهَذَاَوَالْمرصَابَ رةَِ،ََبِِلصَّبَََِْالِْْ

َمِنَََْيَ فْعَلرهرَ فعلََكرلَََِِفَََِلِلِْْنْسَانَََِبردََََّوَلََََالْْفَْ عَالَََِمِنََََفِعْلَ َََالْمرجَاهَدَةرَََهَذِهَََِكَانَتَْ
َ،ََدَاعِيَةَ  َ،ََغَرَضَ ََالْمرجَاهَدَةَََِهَذِهَََِفَََِلِلِْْنْسَانَََِيَكرونََََأَنَََْوَجَبََََوَغَرَض  َوَذَلِكََََوَبَِعِث 

 
72 Ibid. 
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َوَتََاَمرَََت رفْلِحرونََََلعََلَّكرمَََْاللََََََّوَات َّقروا: قاَلََََفلَِهَذَاَوَالنَّجَاحِ،ََالْفَلََحَََِلنَِ يْلَََِاللَََََِّتَ قْوَىََهروََ
َوَالْمرصَابَ رةََِ،ََبِِلصَّبَََِْأمََرََََتَ عَالََََفَ هروََََالْقروَىَ،ََهروََََمَصْدَررهَاََعَالََالْْفَ َََْأَنََََّفِيهَََِالتَّحْقِيقَِ
تْ يَانَََِعَنَََِعِبَارةََ ََوَذَلِكََ مِيمَةِ،ََالْْفَْ عَالَََِعَنَََِوَالِحْتُّاَزرَََالَْْسَنَةِ،ََبِِلْْفَْ عَالَََِالِْْ اَََالذَّ َوَلَمَّ
َمَصَادِررَََهِيََََالَّتَََِالْقروَىََبِرجَاهَدَةَََِذَلِكََََبَ عْدََََأمََرََََالْقروَىََعَنَََِصَادِرةََ ََالْْفَْ عَالرَََكَانَتَِ
مِيمَةَِ،ََالْْفَْ عَالَِ َالْقروَىََهَذِهَََِدَفْعرَََيَحْصرلرَََبهَََِِمَاََذكََرََََ/ثرَََّبِِلْمرراَبَطةَِ،ََالْمرراَدرَََهروََََوَذَلِكََََالذَّ
اعِيَةَِ  .73اللَََََِّقْوَىت ََََهروََََوَذَلِكََََوَالْمرنْكَراَتِ،ََالْقَبَائِحَََِإِلََََالدَّ

Perlu diketahui bahwa setiap manusia itu sangat perlu untuk 

terus bersabar dan menguatkan kesabarannya karena setiap manusia 

pasti memiliki sifat tercela yang dapat membawanya kepada nafsu dan 

amarah. Maka dari itu, tidak akan mungkin seseorang dapat teguh 

dalam kesabaran jika ia tidak berjuang untuk menaklukkan nafsu dan 

amarahnya tersebut. Di samping itu, dalam setiap tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang pasti ada motif dan tujuan. Maka, dalam 

perjuangan ini seseorang harus memiliki motif dan tujuan yaitu takwa 

kepada Allah dan demi mencapai kesuksesan di dunia dan akhirat. 

Rasulullah Saw. bersabda: 

لَةَ ََيَ وْم اََراَبِطََََمَنَْ يَامَََِمَثَلََكَانََََاللََََِِسَبِيْلَََِفَََِوَليَ ْ تَقِلرَََوَلََََي رفْطَررَََلََََوَقِيَامرهرَََشَهْرَ ََالصِِ َيَ ن ْ
 لِْاَجَةَ ََإِلََّصَلَتَهَََِِعَنَْ

Barang siapa yang menghabiskan sehari semalam di jalan 

Allah, ibarat ia sedang berpuasa selama satu bulan penuh tanpa 

berbuka dan melaksanakan salat tanpa henti kecuali untuk 

keperluan. 

 
73 Ibid., 161. 
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Hadits ini menjelaskan tentang ribāṭ. Masih merupakan pokok 

pembahasan dari surah Āli ‘Imrān ayat 200, bahwa 2 kondisi 

kesabaran ini tidak akan bisa terus dilakukan tanpa adanya ribāṭ, 

sebab ribāṭ merupakan  bentuk tekad agar tetap konsisten dalam 

kesabaran. 

Di zaman kontemporer seperti sekarang ini, yang dimaksud 

ribāṭ bukanlah seperti yang terjadi pada zaman Nabi Saw. yang masih 

terdapat banyak peperangan kemudian umat Islam bersiaga di 

dalamnya, akan tetapi seperti yang dikatakan oleh Abu Salamah Abd 

Ar-Rahman yaitu bahwa termasuk ribāṭ adalah menunggu waktu salat 

berikutnya di antara waktu salat sebelumnya. Sejalan dengan hadis 

yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. bahwa menunggu salat 

setelah salat itu merupakan sebenar-benarnya ribāṭ. 

Perlu diketahui bahwa ada yang mengatakan ribāṭ berarti 

mengikat, maka barang siapa yang mampu bersabar terhadap suatu 

perkara berarti hatinya telah terikat padanya. Ada pula yang 

mengatakan bahwa ribāṭ berarti komitmen dan tabah sehingga ribāṭ 

dapat diperoleh melalui jalan jihad ataupun salat. 

 Dari penjabaran penafsiran ayat di atas kemudian ditemukanlah 

satu titik yang menjadi pusat dari segala tindakan yang dilakukan 

umat Islam demi perjuangan ini yaitu takwa. Takwa kepada Allah 

harus menjadi motif utama dalam berjuang agar ia bisa menjadi 

sumber kekuatan untuk menolak kekejian serta kejahatan hawa nafsu 
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sehingga dapat mendorong umat Islam pada kesuksesan dunia dan 

akhirat. 

d. Contoh-Contoh Kesabaran 

Beberapa kisah para nabi terdahulu sebelum Nabi Muhammad 

Saw. yang disifatkan dalam Al-Quran sebagai sosok yang sabar yaitu 

seperti pada kisah Nabi Ayyub a.s. dalam surah Ṣād/38: 41-44 berikut: 

َََْرَبَّهرَََنَدىَََاِذَََْايَ ُّوْبََََعَبْدَنََََوَاذكْررَْ َارركْرض٤١َََََْوَّعَذَابَ ََبنِرصْبَ ََالشَّيْطاَنرَََمَسَّنََََِاَنِِ
نَا٤٢ََََوَّشَراَبَ ََبَِردَِ ََتَسَلَ مرغَََْهذَاََبِرجِْلِكََ نَّاَََرَحَْةََ ََمَّعَهرمَََْوَمِثْ لَهرمَََْاهَْلَهرَََلهَرَََوَوَهَب ْ َوَذكِْرىََمِِ
َنعِْمََََصَابِر اََوَجَدْنَهرَََاِنََََّتََْنَثَََْوَلََََبهَََِِِفاَضْرِبَََْضِغْث اَََبيَِدِكََََوَخرذ٤٣َََََْالْلَْبَابَََِلِرولَِ
 ٤٤َََاوََّابَ ََانَِّهرَََالْعَبْدرَ

Ingatlah hamba Kami Ayyub ketika dia menyeru Tuhannya, 

“Sesungguhnya aku telah diganggu setan dengan penderitaan 

dan siksaan (rasa sakit).” (Allah berfirman,) “Entakkanlah 

kakimu (ke bumi)! Inilah air yang sejuk untuk mandi dan 

minum.” Kami anugerahkan (pula) kepadanya (Ayyub) 

keluarganya dan (Kami lipat gandakan) jumlah mereka sebagai 

rahmat dari Kami dan pelajaran bagi orang-orang yang 

berpikiran sehat. Ambillah dengan tanganmu seikat rumput, lalu 

pukullah (istrimu) dengannya dan janganlah engkau melanggar 

sumpah. Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub) seorang yang 

sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia selalu 

kembali (kepada Allah dan sangat taat kepadanya).74  

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Nabi Ayyub a.s. merupakan 

 
74 Ṣād/38: 41-44 
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seorang Nabi yang sabar sebab ketika diuji oleh Allah Swt. bertubi-

tubi pun ia tidak sedikit pun merasa putus asa ataupun menyalahkan 

Allah Swt. atas musibah yang menimpanya. Sebagaimana dijelaskan 

dalam kitab tafsir ini, Nabi Ayyub a.s. diuji oleh Allah dengan 

penyakit kulit yang hingga bertahun-tahun lamanya dan tak kunjung 

sembuh, hartanya habis, ditinggal oleh keluarga, dan dikucilkan oleh 

sanak saudara dan masyarakat. Namun, itu semua tidak menjadikan 

Nabi Ayyub a.s. merasa putus asa dan bersedih meratapi takdir dan 

justru menjadikan ia lebih mendekat kepada Allah.75  

Kemudian sikap sabar dicerminkan pula dalam kisah Nabi 

Yakub a.s. Dalam Q.S. Yūsuf/12: 18. 

يْلَ ََفَصَبَْ ََامَْر اَانَْ فرسركرمَََْلَكرمَََْسَوَّلَتَََْبَلَََْقاَلََََكَذِبَ ََبِدَمَ ََهَِقَمِيْصَََِعَلىَََوَجَآءروَْ َرََوَاللََََِجََِ
 َتَصِفروْنََََمَاََعَلَىَََالْمرسْتَ عَانرَ

Mereka datang membawa bajunya (yang dilumuri) darah palsu. 

Dia (Yakub) berkata, “Justru hanya dirimu sendirilah yang 

memandang baik urusan (yang buruk) itu, maka hanya bersabar 

itulah yang terbaik (bagiku). Hanyalah Allah Zat yang 

dimohonkan pertolongan terhadap apa yang kamu ceritakan.”76 

Ayat ini menceritakan tentang kesabaran Nabi Yakub a.s. ketika 

melihat pakaian Nabi Yusuf a.s. yang dibawa oleh putra-putranya 

berlumuran darah. Kesabaran yang dimaksud dalam ayat ini yaitu 

 
75 Fakhkruddin Al-Rāzī, Tafsir Al-Fakhri Al-Rāzī  Al-Musytahir Bi At-Tafsir Al-Kabir Wa 

Al-Mafatih Al-Ghaib Jilid 26 (Beirut: Darul Fikri, 1995), 212–216. 
76 Q.S. Yūsuf/12: 18 
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bahwa Nabi Yakub a.s. tidak merasa panik saat mendengar kabar 

buruk tentang Nabi Yusuf a.s., tidak merasa susah atas musibah yang 

menimpanya yaitu kehilangan Nabi Yusuf a.s., dan tidak 

mengeluhkan rasa sedih dan penderitaan yang dialaminya kepada 

orang lain.77 

Selain itu, dalam Q.S. Al-Aḥqāf/46: 35, Allah Swt. 

memerintahkan Nabi Muhammad Saw. untuk mencontoh kesabaran 

para Rasul ulu al-’azm. 

 َ...َََلََّرمَََْتَسْتَ عْجِلَََْلََوََََالرُّسرلَََِمِنََََالْعَزْمَََِارولرواََصَبَََََكَمَاََفاَصْبَِْ
Maka, bersabarlah engkau (Nabi Muhammad) sebagaimana ulu 

al-’azm (orang-orang yang memiliki keteguhan hati) dari 

kalangan para rasul telah bersabar dan janganlah meminta 

agar azab disegerakan untuk mereka...78 

Dalam penafsiran Al-Rāzī dijelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan ulu al-’azm pada ayat ini adalah bahwa Nabi dan Rasul yang 

diutus oleh Allah pasti memiliki tekad dan kesungguhan dalam 

berjuang, serta memiliki kesabaran dan ketabahan atas kesulitan yang 

menghadang. Dalam ayat ini pula Allah Swt. memerintahkan Nabi 

Muhammad Saw. untuk mencontoh kesabaran para Rasul ulu al-’azm 

sebab pada suatu waktu Nabi Muhammad Saw. pernah merasa jemu 

menghadapi kaumnya yang menolak ajarannya. Kemudian Nabi 

 
77 Fakhkruddin Al-Rāzī, Tafsir Al-Fakhri Al-Rāzī  Al-Musytahir Bi At-Tafsir Al-Kabir Wa 

Al-Mafatih Al-Ghaib Jilid 18, 106-107 
78 Q.S. Al-Aḥqāf/46: 35 
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Muhammad Saw. meminta kepada Allah Swt. untuk menghukum 

kaumnya yang menolak tersebut, namun Allah Swt. memerintahkan 

Nabi Muhammad Saw. untuk tidak tergesa-gesa dan terus bersabar.79 

C. Ideal Moral Sabar Dari Penafsiran Al-Rāzī  

Jika dilihat dari konteks turunnya ayat, baik ayat tersebut berupa ayat 

makiah maupun madaniah, maka tampak bahwa keduanya turun sesuai 

kondisi masyarakat saat itu. Dalam konteks makiah, ayat-ayat tentang 

sabar menjelaskan tentang perintah Allah Swt. untuk Nabi Muhammad 

Saw. dan umatnya yang di dalamnya berupa contoh dan kisah-kisah para 

Nabi dan umat terdahulu untuk menambah kemantapan hati mereka. Hal 

ini sesuai dengan keadaan umat Islam yang pada saat itu masih pada masa 

awal berdirinya Islam. Selain itu, ayat-ayat yang turun pada periode 

Makkah bertujuan sebagai bentuk gambaran bagi umat Islam agar 

bertambah keimanan mereka. Ayat-ayat makiah juga merupakan cara 

Allah menghibur Nabi Muhammad Saw. agar beliau tidak sedih dan putus 

asa atas perlakuan masyarakat yang menolak ajarannya dengan 

memberikan contoh dari kisah-kisah para Nabi terdahulu dan apa-apa yang 

mereka alami semasa dakwah agar Nabi Muhammad Saw. tetap teguh hati 

dan bersabar. 

Di sisi lain, ayat-ayat tentang sabar juga terdapat dalam konteks 

madaniah. Ayat-ayat sabar yang turun pada periode Madinah berisi tentang 

anjuran untuk selalu bersikap sabar dalam setiap keadaan sebab umat 

 
79 Fakhkruddin Al-Rāzī, Tafsir Al-Fakhri Al-Rāzī  Al-Musytahir Bi At-Tafsir Al-Kabir Wa 

Al-Mafatih Al-Ghaib Jilid 28, 35. 
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Islam pada saat itu sudah mulai kuat keyakinannya. Dalam ayat-ayat 

madaniah, selain berisi tentang anjuran, Allah juga memberikan kabar 

gembira bagi orang-orang yang mau bersabar dan teguh dalam 

kesabarannya. Segala sesuatu yang Allah perintahkan dan Allah ujikan 

kepada manusia pasti tidak luput dari nikmat-Nya. Apa pun bentuk 

kebaikan yang dilakukan manusia dan ujian-ujian yang Allah berikan 

kepada manusia, asalkan dapat melaluinya Allah pasti akan memberikan 

balasan kebaikan serta hikmah untuknya. 

Dari beberapa penafsiran ayat tentang sabar, maka dapat 

disimpulkan bahwa sabar merupakan upaya melatih diri dan memaksa jiwa 

untuk menahan kesulitan serta menghindari rasa kekhawatiran atas 

permasalahan dunia agar mudah bagi seseorang untuk menunaikan 

ketaatan, menanggung kerasnya ibadah, dan menjauhi hal-hal yang haram. 

Bersabar harus dilakukan oleh seseorang yang beriman hingga 

kesabarannya telah sempurna dan hatinya telah kokoh saat menghadapi 

musibah. Bersabar juga harus dilakukan agar seseorang tidak mudah 

menyombongkan diri saat dirinya sedang unggul dan tidak mudah 

tersinggung saat ada orang lain yang mencelanya. Seseorang yang 

meyakini bahwa setiap musibah yang ia alami merupakan suatu ketetapan 

dari Allah Swt. maka ia pasti akan mendapatkan hikmah darinya. 

Sebagaimana yang dilakukan orang-orang saleh ketika mendapatkan suatu 

musibah, mereka tidak berputus asa dan tetap teguh dalam kesabaran 

sebab mereka menyadari bahwa tidak sepantasnya mereka bergantung 
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kepada siapa pun selain Allah dan mereka yakin bahwa sabar merupakan 

kunci kesenangan dan sumber kebaikan. 

Melalui kesimpulan di atas dapat ditemukan ideal moral sabar yaitu 

sebagai kunci dari segala perjuangan dan kebutuhan pokok bagi jiwa untuk 

menjalani kehidupan di dunia, karena dengan sabar seseorang mampu 

menghadapi segala permasalahan dengan hati yang tenang, dan dengan 

sabar pula seseorang mendapatkan petunjuk, kesuksesan di dunia dan 

akhirat serta bimbingan dari Allah Swt. 



 

 
 

BAB IV 

KONTEKSTUALISASI KONSEP SABAR DALAM KITAB MAFĀTĪḤ AL-

GHAYB DENGAN REALITAS KEHIDUPAN MASA KINI 

Pada dasarnya setiap jiwa manusia memiliki potensi melaksanakan dan 

mencegah. Kedudukan sabar dalam hal ini adalah ketika potensi melaksanakan 

diarahkan kepada sesuatu yang bermanfaat, sedangkan potensi mencegah 

diarahkan untuk menahan diri dari hal-hal yang mengandung kemudaratan. Dalam 

hal ini terdapat empat tipe kekuatan sabar dalam diri manusia. Pertama, potensi 

kesabarannya lebih kuat ketika melaksanakan sesuatu yang bermanfaat dibanding 

kesabarannya dalam menahan diri dari sesuatu yang mendatangkan mudarat. 

Kedua, potensi sabarnya untuk tidak melakukan maksiat lebih kuat daripada 

kesabarannya dalam memikul beratnya ketaatan. Ketiga, tidak memiliki kesabaran 

di dalam keduanya. Keempat, mampu bersabar atas keduanya, dan inilah yang 

paling utama. Sabar merupakan kebutuhan pokok manusia dalam menjalani 

kehidupan. Sabar memiliki nilai penting baik dalam agama maupun moralitas, 

sehingga sabar sangat dibutuhkan dalam menjalani kehidupan dunia secara materi 

maupun agama secara spiritual.80 

Pada hakikatnya sabar merupakan sebuah kondisi yang sangat diperlukan 

dalam mengatur diri sendiri maupun kepada orang lain. Di dalam kitab Mafātīḥ 

Al-Ghayb, 81 Al-Rāzī menafsirkan bahwa faktor kesabaran yang perlu diterapkan 

oleh setiap orang ada dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal ini 
 

80 Ulya Ali Ubaid, Sabar Dan Syukur Gerbang Kebahagiaan Di Dunia Dan Akhirat, ed. 

Achmad Zirzis and Siti FArida Nurlaila (Jakarta: Amzah, 2012), 35. 
81 Fahruddin, Tafsir Al-Fakhri Al-Rāzī  Al-Musytahir Bi At-Tafsir Al-Kabir Wa Al-Mafatih 

Al-Ghaib Jilid 5, 160. 
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menyangkut tentang penanganan emosi pribadi. Dalam menangani emosi diri, 

sikap sabar merupakan sebuah upaya pengaturan diri, yaitu sikap peka dalam 

mendengarkan kata hati, sanggup menunda kenikmatan sebelum sasarannya 

tercapai serta mampu memulihkan diri sendiri dari segala bentuk tekanan emosi. 

Ada beberapa situasi yang perlu diterapkan dalam penanganan emosi diri, yaitu: 

1. Bersabar dalam kesulitan mencari ilmu 

2. Bersabar atas beratnya menjalankan tugas dan kewajiban 

3. Bersabar atas sulitnya menghindari apa yang dilarang oleh syariat 

4. Bersabar atas kesulitan di dunia dan penderitaannya karena penyakit, 

kemiskinan, kekeringan serta ketakutan. 

Dalam kehidupan sehari-hari, penerapan konsep sabar sebagai upaya 

mengontrol emosi diri dapat dilakukan dengan tidak bermalas-malasan, terus 

berusaha dan bersemangat dalam mencari ilmu di mana pun dan dari siapa pun 

ilmu itu didapatkan, menyimak dengan seksama demi memahami ilmu, 

menerapkan ilmu yang telah didapatkan dengan bijaksana dalam kehidupan 

sehari-hari, dan tidak mengeluh ketika dihadapkan dengan ilmu-ilmu yang sulit 

dipahami. Ketika dihadapkan dengan sesuatu yang bertentangan dengan syariat, 

sebagai seseorang yang memiliki keimanan, maka harus mampu menahan hawa 

nafsunya untuk tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh Allah sekecil apa pun 

perbuatan itu, seperti ghibah, namimah, iri dengki, curang dalam jual beli, 

mencuri, dan meminum khamr. 

Adapun penerapan sabar dalam faktor eksternal misalnya dengan 

membiasakan bergotong royong atau saling membantu ketika ada yang 
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membutuhkan, saling memaafkan apabila ada kekeliruan dalam berkomunikasi 

atau bertingkah laku, tidak membalas dendam ketika ada orang lain yang berbuat 

buruk dan aniaya seperti iseng dan bercanda yang keterlaluan, menolak ajakan 

keburukan dari orang lain dan memperbanyak melakukan kebaikan. Teman 

merupakan pembawa pengaruh terbesar terhadap pembentukan sikap dan karakter 

seseorang, maka dari itu seseorang harus pandai-pandai memilih teman, seperti 

ibarat seseorang yang berteman dengan penjual minyak wangi, ia akan ikut berbau 

harum sebab terpercik racikan minyak wangi si penjual dan ibarat seseorang yang 

berteman dengan seorang pandai besi, ia akan ikut terkena percikan api dari besi 

yang dipandai.  



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan tentang konsep sabar menurut perspektif mufasir 

Fakhruddin Al-Rāzī  dalam beberapa bab di atas, maka dapat disimpulkan: 

1. Ideal moral sabar adalah sebagai kunci dari segala perjuangan dan 

kebutuhan pokok bagi jiwa untuk menjalani kehidupan di dunia, karena 

dengan sabar seseorang mampu menghadapi segala permasalahan dengan 

hati yang tenang dan dengan sabar pula seseorang mendapatkan petunjuk, 

kesuksesan di dunia dan akhirat serta bimbingan dari Allah Swt. 

2. Ada dua faktor kesabaran yang perlu diterapkan oleh setiap manusia, yaitu 

faktor internal (kontrol emosi diri) dan faktor eksternal (kontrol diri dalam 

berhubungan dengan orang lain). Upaya mengontrol emosi diri dapat 

dilakukan dengan cara tidak bermalas-malasan, selalu bersemangat dalam 

mencari ilmu, menyimak dengan seksama agar dapat memahami ilmu, 

menerapkan ilmu yang telah didapatkan dengan bijaksana, dan tidak 

mengeluh ketika sulit memahami suatu ilmu. Ketika dihadapkan dengan 

sesuatu yang bertentangan dengan syariat, sebagai seseorang yang memiliki 

keimanan, maka harus mampu menahan hawa nafsunya untuk tidak 

melakukan hal-hal yang dilarang oleh Allah. Sedangkan upaya mengontrol 

diri ketika berhubungan dengan orang lain dapat dilakukan dengan 

membiasakan saling membantu ketika ada yang membutuhkan, saling 

memaafkan apabila ada kekeliruan dalam berkomunikasi atau bertingkah 
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laku, tidak membalas dendam ketika ada orang lain yang berbuat buruk, 

menolak ajakan keburukan dari orang lain dan memperbanyak melakukan 

kebaikan. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian dan pengkajian mengenai konsep sabar dalam 

Al-Qur’ān menurut perspektif kitab tafsir Mafātīḥ al-Ghayb karya Fakhruddin Al-

Rāzī, penulis menyadari akan banyaknya kekurangan-kekurangan dalam skripsi 

ini yang dapat dikoreksi oleh para pembaca. Untuk itu, penulis menyarankan agar 

penelitian ini tidak hanya berhenti di sini saja dan diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya agar dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam karena penulis 

menyadari bahwa data yang penulis paparkan dalam skripsi ini belum mampu 

menjelaskan seluruh aspek yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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